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ABSTRAK 

Nur Indah sapitri (18.12.21.049). Dukungan Sosial Pada Prestasi Non Akademik 

Anak Tuna Rungu di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Brebes. Jurusan Bimbingan 

dan Konseling Islam,Fakultas Usuluhudin dan Dakwah,Universitas Islam  Negeri 

Raden Mas Said Surakarta, Maret 2023. 

Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya anak tuna rungu di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Negeri Brebes,yang meiliki potensi dibidang non akedemik namun 

mereka kehilangan kepercayaan diri dan tidak ingin menunjukan potensi yang 

dimilikinya dengan maksimal. Oleh karena itu dukungan sosial dari lingkungan 

sekitar sangat penting terutama dukungan sosial dari orang tua. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dukungan sosial yang diberikan kepada 

anak tuna rungu di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Brebes dalam mencapai 

prestasi non akademik. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yang digunakan 

adalah deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari dua orang tua yang memiliki anak 

tuna rungu yang berprestasi terutama dibidang non akademik. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancaraa dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pengumpulan data,redukdi data,penyajian data,dan 

kesimpulan,sedangkan untuk memastikan keabsahan data menggunakan metode 

tringulasi sumber. 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa dukungan sosial dari orang tua dan 

lingkungan sekitar sangat penting bagi anak tuna rungu dalam meningkatkan 

semangat untuk berprestasi. Anak tuna rungu juga akan lebih percaya diri dan 

mampu beradaptasi degan lingkungan skitanya. Namun dalam memberikan 

dukungan sosial orang tua sering menghadapi hambatan terutama perubahan mood  

pada anak tuna rungu yang dapat menjadi hambatan dalam mengembangkan 

potensi mereka untuk mencapai prestasi terutama dibidang non akademik. 

 

 

 

Kata kunci: Dukungan sosial,prestasi non akademik,anak tunarungu. 
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ABSTRACT 

Nur Indah sapitri (18.12.21.049). Social Support for Non-Academic Achievements 

of Deaf Children in Special Schools (SLB) Brebes State. Department of Islamic 

Guidance and Counseling, Faculty of Usuluhudin and Dakwah, State Islamic 

University of Raden Mas Said Surakarta, March 2023. 

The background of this research is because there are deaf children at the Brebes 

State Special School (SLB), who have potential in the non-academic field but they 

have lost confidence and do not want to show their potential to the fullest. Therefore 

social support from the surrounding environment is very important, especially 

social support from parents. This study aims to describe the form of social support 

given to deaf children at the Brebes State Special School (SLB) in achieving non-

academic achievements. 

This study used a qualitative method with a descriptive approach. The research 

subjects consisted of two parents who had deaf children who excelled mainly in 

non-academic fields. Data collection techniques using interviews and 

documentation. The analytical method used in this study is data collection, data 

reduction, data presentation, and conclusions, while to ensure the validity of the 

data using source triangulation method. 

The results of the study show that social support from parents and the surrounding 

environment is very important for deaf children in increasing their enthusiasm for 

achievement. Deaf children will also be more confident and able to adapt to their 

surroundings. However, in providing social support parents often face obstacles, 

especially mood changes in deaf children which can be an obstacle in developing 

their potential to achieve achievements, especially in the non-academic field. 

 

 

 

 

Keywords: Social support, non-academic achievement, deaf children. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap individu dilahirkan dengan keunikan yang berbeda-beda, dalam 

kondisi normal manusia memiliki anggota tubuh yang lengkap dengan 

fungsinya masing-masing,kecerdasan dan kemampuan mental serta sensorik 

atau panca indera yang mampu bekerja dengan baik. Namun ada beberapa 

orang yang terlahir dengan keterbatasan intlektual, fisik dan mental  yang 

membuat mereka berbeda. Menurut  Pasal 1 ayat 1 Undang-undang Nomor 8 

tahun 2016 menyebutkan bahwa orang yang memiliki keterbatasan fisik, 

intelektual,mental,dan sensorik disebut sebagai penyandang disabilitas. 

Mereka  mengalami kesulitan dalam berpartisipasi  secara penuh dan efektif  

dalam memperoleh hak yang sama dengan warga lainya (UU RI No.19 Tahun 

2011 Pengesahan Hak Penyandang Disabilitas). Penyandang disabilitas 

membutuhkan dukungan sosial yang khusus agar mereka dapat beradaptasi di 

tengah-tengah masyarakat. 

Salah satu contoh anak yang memerlukan perhatian khusus adalah anak 

yang mengalami gangguan pendengaran atau tuna rungu. Menurut  Efendi 

(2006) seseorang dikatakan tuna rungu jika terjadi kerusakan pada organ 

telinga. Anak tuna rungu memiliki kesulitan dalam perkembangan 

bahasa,komunikasi,sosial,dan emosional. Menurut Suryana (1996) (Fisalma, 

n.d.) mereka membutuhkan dukungan sosial yang khusus dari lingkungan 
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sekitarnya agar dapat mencapai perkembangan yang sama dengan anak-anak 

pada umumnya.   

Gangguan pendengaran menjadi salah satu hambatan penting dalam 

proses komunikasi sehingga menyebabkan anak tuna rungu memiliki 

keterbatasan dalam berbicara . 

Menurut Slemeto (2010:61) keluarga adalah lembaga pendidikan yang 

yang pertama dan utama “Orang tua (ayah dan ibu) menjadi pendidik utama 

dan pertama bagi anak-anaknya. Sebagai orang tua harus dapat membantu dan 

mendukung segala usaha yang dilakukan oleh anak dalam menggali potensi 

yang dimilikinya. Oleh karena itu,dukungan sosial dari orang tua dan 

lingkungan sekitarnya sangat penting bagi perkembangan anak tuna rungu agar 

mereka dapat mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Meskipun orang 

tua harus bekerja keras dan lebih sabar dalam mendidik anak tuna rungu. 

Disini peneliti berfokus pada dukungan sosial yang diberikan oleh  

orang tua. Karena orang tua adalah  yang lebih banyak berintraksi dengan 

anaknya. Orang tua akan lebih memahami karakter anak tunarungu karena dia 

lebih sering bertemu dan berkomunikasi setiap hari.  

Dengan dukungan sosial penuh dari orang tua, anak tuna rungu 

diharapakan akan jauh lebih aktif dan percaya diri untuk menggali potensinya 

dalam dirinya  untuk mencapai suatu prestasi yang di inginkan. Mungkin 

dibutuh waktu yang tidak sebentar bagi anak tunarungu untuk dapat 

beradaptasi dan berkomunikasi dengan baik. Karena nyatanya anak tunarungu 

di SLB Negeri Brebes mengalami kepercayaan diri yang rendah dan sering 
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merasa tidak nyaman sehingga membutuhkan dukungan sosial. Oleh karena 

itu,orang tua perlu memberikan dukungan sosial untuk pencapaian prestasi non 

academik bagi anaknya.  

Sebenarnya anak tunarungu memiliki kemampuan dan potensi yang  

cukup besar dan beragam. Namun,untuk dapat mengembangkan bakat atau 

keterampilan tersebut dukungan sosial sangatlah penting. Tetapi, sebelum itu 

mereka harus memiliki keyakinan diri yang kuat terlebih dahulu bahwa mereka 

mampu membuktikan kepada masyarakat luas bahwa mereka memiliki potensi 

besar untuk prestasi. Tentama dan Tarnoto (2016) mengungkapkan bahwa 

pentingnya dukungan sosial bagi individu akan berdampak pada pencapaian 

yang telah dicapai, salah satunya adalah pencapaian prestasi non akademik 

yang maksimal. 

Prestasi adalah hasil dari kerja keras dan dapat dicapai dengan 

memanfaatkan kecerdasan,emosi,spiritual,dan keyakinan dan keyakinan diri 

dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan. Seseorang dianggap berprestasi 

jika mereka berhasil mencapai sesuatu yang menjadi tujuan mereka, baik itu 

dalam bidang akademik,pekerjaan,atau dalam mengasah keterampilan tertentu. 

Oleh karena itu,prestasi non akademik adalah pencapaian yang berhasil diraih 

oleh siswa dalam bidang diluar akademik. 

Prestasi juga dapat membantu seseorang untuk mengembangkan 

potensi diri secara maksimal dengan bermimpi besar,berambisi untuk 

menang,berani keluar dari zona nyamandan selalu memberikan yang terbaik 

disetiap kesempatan. Menurut (Slameto,1995:21) prestasi non-akademik 
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adalah hasil atau prestasi  yang dicapai siswa dalam kegiatan non akademik di 

luar pelajaran intrakurikuler di sekolah. 

Meskipun kenyataanya anak tuna rungu mengalami keterbatasan dalam 

berbicara,tidak berarti mereka tidak mampu meraih prestasi seperti anak-anak 

pada umumnya. Seperti yang penulis temukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Negeri Brebes meskipun disini anak tuna rungu memiliki kesulitan 

belajar,mereka tidak menyerah. Awalnya mereka mungkin kurang percaya diri 

dan memerlukan dukungan orang tua dan orang terdekat di sekitarnya. Namun 

fakta dilapangan menunjukan bahwa banyak anak tuna rungu yang berhasil 

meraih prestasi. Salah satunya adalah P siswa kelas X yang memenangkan 

kompetisi kepramukaan dan meraih juara 3 tingkat provinsi pada tahun 

2021,serta juara 2 tingkat tingkat provinsi dalam lomba melukis. Selain itu ada 

AZ yang meraih juara 1 dalam lomba kerajinan dan membuat hantaran pada 

tahun 2022dan akan berkompetisi di tingkat provinsi di tahun 2023 tak hanya 

itu AZ dan P pun selalu mewakili sekolah nya untuk tampil menari diacar besar 

yang diadakan oleh bupati kabupaten brebes.Tak hanya itu, anak tuna rungu di 

SLB Negeri Brebes tahun ini anak tuna rungu memenangkan juara 1 lomba tata 

boga tingkat cabang dinas dan akan kembali berkompetisi tingkat provinsi 

untuk kedepanya.  

Berdasarkan penjelasan di atas, hal ini membuktikan bahwa anak-anak  

tunarungu juga mampu bersaing dalam mengukir prestasi. Seperti anak normal 

lainnya, dengan dukungan dari orang tua beserta orang terdekat di sekitarnya 
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anak tuna rungu memiliki kesempatan yang sama untuk meraih impian mereka 

dan meraih masa depan yang cerah. 

Dalam hal ini, peran dan dukungan sosial sangat penting untuk 

membantu anak tuna rungu mengembangkan potensi mereka dan meraih 

prestasi yang lebih tinggi. Diharapkan dengan kesadaran seperti ini potensi 

anak tuna rungudapat terlihat serta dikembangkan sebaik mungkin sehingga 

mereka dapat berprestasi dan membanggakan . Dari latar belakang di atas, 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Dukungan Sosial Pada Prestasi Non 

Akademik Anak Tunarungu di SLB Negeri Brebes” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Ada siswa tunarungu yang mengalami kesulitan dalam belajar 

2. Siswa tuna rungu tidak mau menunjukan potensi yang dimilikinya. 

3. Siswa tuna rungu mengalami kesulitan adaptasi dengan lingkungan 

sekitarnya. 

4. Siswa tuna rungu merasa kurang percaya diri sehingga membutuhkan 

dukungan sosial dari guru, teman, terutama yaitu dukungan dari orang tua 

siswa tuna rungu. 

C. Batasan Masalah  

Penulis membatasi masalah agar tidak memperluas  masalah dari 

masalah utama yang ada dan penelitian yang ada lebih terfokus dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan. Dari identifikasi masalah diatas pembahasan 
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dalam penelitian ini dibatasi pada masalah yang berkaitan dengan erat dengan 

Dukungan Sosial yang diberikan orang tua pada Prestasi non Akademik Anak 

Tunarungu di SLB Negeri Brebes. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana dukungan sosial yang diberikan Orang 

Tua Pada Prestasi Non Akademik anak tunarungu di SLB Negeri Brebes ? 

E. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan dukungan sosial pada prestasi non akademik anak 

tunarungu di SLB Negeri Brebes. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoretis 

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi dan landasan 

teori bagi pihak-pihak terkait yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang dukungan sosial pada prestasi non akademik anak tunarungu. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Untuk orang tua dan siswa 

Mengetahui pentingnya peran orang tua dan dukungan yang 

diberikan dalam menumbuhkan semangat untuk prestasi siswa 

sehingga siswa yang berprestasi dapat ditingkatkan. 

b. Untuk Guru 
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Mengetahui bahwa prestasi non akademik siswa dapat 

dipengaruhi oleh dukungan sosial yang diberikan oleh orang tua. 

Jadi guru membutuhkan meningkatkan keterlibatan orang tua dalam 

proses pendidikan. 

c. Untuk sekolah 

Menyadari pentingnya keterlibatan orang tua dan guru dalam 

pendidikan siswa dan komunikasi yang baik antara sekolah dengan 

orang tua untuk meningkatkan prestasi non akademik siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Dukungan Sosial  

a. Pengertian Dukungan Sosial 

Keihadiran individu i teirdeikat dalam keihidu ipan seisorang se iring 

meimbeirikan rasa nyaman, kasih sayang, dan pe inghargaan diri lainya. Seilain 

itui keihadiran orang te irdeikat dapat dianggap seibagai beintu ik duikuingan sosial 

bagi seiseiorang teirseibuit. Meinuiruit Sarafino (dalam Pu irba, Yu ilianto, & 

Widyanti,2007:6)“Duikuingan sosial uimuimnya digu inakan u intu ik 

keinyamanan yang dirasakan, peirhatian, peinghargaan ataui bantu ian yang 

diteirima seiseiorang dari orang lain orang atau i keilompok". Seicara u imuim, 

duikuingan sosial me iruijuik pada peineirimaan keinyamanan, peirhatian, 

peinghargaan, atau i bantu ian  dari orang atau i keilompok lain. 

Seinada deingan deifinisi yang diu ingkapkan Sarafino, Hou isei (dalam 

Baiti & Mu inadi,2014) beirpeindapat bahwa “du ikuingan sosial” adalah 

huibuingan inteirpeirsonal yang meilibatkan du ia orang ataui leibih uintu ik 

meimeinuihi keibuituihan dasar individu i dalam meimpeiroleih rasa aman, 

huibuingan sosial, pe irseituijuian, dan kasih sayang”. Du ikuingan sosial (sosial 

duikuingan) ju iga dideifinisikan oleih Gottlie ib (dalam Mu istami'ah, Syarifa, & 

Suilistiani, 2011:5) seibagai “informasi, saran, bantu ian veirbal mau ipuin 

nonveirbal” nyata atau i peirilakui yang dibeirikan oleih orang yang dike inal 
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deingan su ibjeik beiruipa keihadiran, dan hal-hal yang dapat me imbeiri manfaat 

eimosional atau i meimpeingaruihi peirilaku i peineirima. 

Meinuiruit Chaplin (2009:495) duikuingan ialah me imbeirikan 

seimangat, me imbeirikan dorongan seirta  nase ihat keipada orang lain dalam 

suiasana te irteintu i. Safarino & Smith (2011) me ingatakan bahwa du ikuingan 

orang tu ia te irkait deingan peirasaan seinang,peinghargaan,keipeiduilian,dan 

peineirimaan du ikuingan dari orang tu ia atau i orang lain. 

Beirdasarkan deifinisi yang te ilah dikeimuikakan oleih beibeirapa tokoh 

diatas dapat disimpu ilkan bahwa du ikuingan sosial me iruipakan su iatu i 

huibuingan individu i deingan orang lain yang be irtuijuian uintu ik me imbeirikan 

bantu ian baik beiruipa veirbal dan non veirbal. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial  

 Faktor-faktor yang meimpeingaruihi duikuingan sosial me inu iruit Cohein 

and Syme i (dalam Andarini & Fatma, 2013) adalah se ibagai beiriku it: 

1) Meimbeirikan duikuingan. Peindu ikuing adalah orang-orang yang 

meimiliki arti pe inting dalam peincapaian keihidu ipan seihari-hari. 

2) Jeinis du ikuingan. Jeinis duikuingan yang akan dite irima me imiliki arti 

keitika duikuingan yang beirguina dan seisuiai deingan situ iasi yang 

dihadapi. 

3) Peineirimaan duikuingan. Peineirimaan du ikuingan seipeirti keipribadian, 

keibiasaan, dan peiran sosial akan me ineintu ikan eifeiktivitas duikuingan. 
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4) Masalah yang dihadapi. Du ikuingan sosial yang teipat dipeingaruihi oleih 

keicocokan antara je inis duikuingan yang dibe irikan dan masalahnya 

yang ada. 

5) Waktu i duikuingan. Duikuingan sosial akan optimal dalam satu i situiasi 

teitapi akan su iboptimal dalam situ iasi lain. duirasi meinduikuing. Duirasi 

duiku ingan teirgantu ing pada kapasitas. Pada dasarnya dalam 

meimbeirikan duikuingan sosial ke ipada orang lain adalah 

meimpeirhatikan kondisi yang dialami orang te irseibuit.  Individu i dapat 

meinyeisuiaikan waktu i peimbeirian dan beintu ik bantuian yang dibu ituihkan 

dia akan me imbeirikannya keipada orang lain. Hal ini dilaku ikan agar 

orang te irseibuit dapat meinilai bahwa dirinya masih disayangi dan 

dipeirhatikan oleih orang-orang dise ikitarnya saat me imbu ituihkan 

bantu ian ataui bantu ian dari orang lain. 

c. Aspek Dukungan Sosial 

Houisei (dalam Andarini & Fatma, 2013) be irbagi du ikuingan sosial 

meinjadi 4 aspeik:  

1) Duikuingan eimosional, teirmasuik eikspreisi eimpati, peirhatian, dan 

keipeidu ilian teirhadap individu i yang meimbu ituihkan. 

2) Duikuingan peinghargaan,yang dibe irikan meilaluii uingkapan rasa hormat 

ataui peinghargaan positif te irhadap orang teirseibuit. 

3) Duikuingan instru imeintal,yang me incakuip bantu ian langsuing seisuiai 

keibuitru ihan individu i yang meimbu itu ihkan. 



11 

 

 
 

4) Duikuingan informatif, yang meincaku ip saran, instru iksi, mauipuin masu ikan. 

Seibagai mahlu ik sosial, manuisia meimiliki huibuingan timbal balik de ingan 

orang lain. Du ikuingan sosial dibe irikan tidak hanya keitika se iseiorang 

meingalami keisuilitan,teitapi juiga keitika seiseiorang me irasakan 

keibahagiaan. Oleih kareina itu i kita dapat me imbeirikan du ikuingan sosial 

seibagai beintu ik kasih sayang antar individu i. 

2. Prestasi Non Akademik 

a. Pengertian Prestasi Non Akademik 

Preistasi non akadeimik siswa dapat dilihat dari karakteir siswa saat 

beirada di lingku ingan dan saat beirintraksai deingan masyarakat, ke iluiarga 

dan teiman (Mu ilyana, 2010:201). Oleih kareina itu i seiseiorang yang aktif 

meingiku iti keigiatan eikstrakuirikuileir di seikolah dapat meimbeirikan sikap 

yang positif dalam masyarakat. Widodo (2019:114) me injeilaskan bahwa 

preistasi nonakadeimik dipeiroleih meilaluii keigiatan yang dilaku ikan dilu iar 

bidang akadeimik . Keimuidian non-Akadeimik dapat diartikan se ibagai 

keimampu ian siswa u intu ik meingasah dan me ingeimbangkan soft skill 

meireika di lu iar keimampuian akadeimik meireika. 

Preistasi akadeimik dipeiroleih dari keigiatan beilajar yang dilaku ikan 

oleih siswa se icara reismi di keilas,seidangkan non-preistasi Akadeimik 

dipeiroleih dari keigiatan yang dilaku ikan di lu iar jam peilajaran, misalnya 

keiteirampilan se ipak bola,keiteirampilan me inari dan seibagainya banyak 

lainnya. Keigiatan non-akadeimik yang dilaku ikan di seikolah biasanya 

diseibuit deingan keigiatan eikstraku irikuileir. Keimuidian preistasi non 
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akadeimik ju iga bisa diseibuit preistasi eikstrakuirikuileir (Amin, dkk, 

2018:116). Keigiatan  E ikstrakuirikuileir biasanya dilaku ikan di lu iar jam 

wajib se ikolah. Kegiata ekstrakulikuler bertujuan uintu ik meingeimbangkan 

keipribadian, bakat dan ke imampuian seiseiorang dalam beirbagai bidang di 

luiar akadeimik. Meilaluii keigiatan non akadeimik ini, siswa teintu inya dapat 

meingeimbangkan pote insinya meilalu ii beirbagai keigiatan eikstraku irikuileir 

yang ada. Keigiatan eikstrakuirikuileir ini seilain meimbantui siswa dalam 

meingeimbangkan bakat dan minat meireika, ju iga dapat me imbeirikan 

motivasi keipada siswa agar leibih aktif dalam beilajar dan ju iga diharapkan 

mampui meimeinuihi beirbagai keibuitu ihan yang diminati siswa agar dapat 

meimpeiroleih peingeitahuian dan peingalaman di lu iar keilas teirhadap me ireika 

yang ju iga akan beirmanfaat bagi siswa te irseibuit dalam keihidu ipan seihari-

hari. Seikolah meimiliki peiran dalam me inyeileinggarakan keigiatan 

eikstraku irikuileir seibagai wadah peimeinuihan keibuituihan siswa antar pote insi 

akadeimik dan non akade imik. Meiningkatkan kuialitas peindidikan di 

seikolah bu ikan hanya teirpakui pada preistasi akadeimik tapi seirta preistasi 

non akadeimik. 

b. Potensi prestasi siswa non akademik  

Preistasi non akadeimik siswa me imiliki canku ipan sangat lu ias dan 

tidak te irbatas di bidang olahraga dan se ini saja. Dalam peirkeimbangan 

poteinsi nonakadeimik,seikolah haruis dapat meingakomodasi beirbagai 

bidang non akade imik dalam meingeimbangkan poteinsi yang dimiliki 

sisiwa. Imple imeintasi strateigi yang optimal haru is dilaku ikan u intu ik 
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meincapai hal teirseibuit. Keibijakan seikolah haruis dapat meingakomodasi dn 

meimaksimalkan pote insi siswa dalam u ipaya meingeimbangkanpoteinsi non 

akadeimiknya. Beibeirapa yang dapat dilakuikan oleih seikolah : 

1) Meingeitahuii poteinsi, minat dan bakat peiseirta didik seijak dini.  

2) Meilaksanakan keigiatan yang dapat me inampu ing poteinsi, minat dan 

bakat siswa.  

3) Meinyeidiakan sarana dan prasarana peinduikuing peingeimbangan 

poteinsi non akadeimik. 

4) Meimiliki atau i meinghadirkan te inaga profeisional di bidang non-

keiuiangan akadeimik.  

5) Meinghargai preistasi siswa. 

6) Meimbeirikan bantu ian keipada siswa yang me imiliki keimampu ian non-

akadeimik yang tinggi teitapi leimah dalam bidang akadeimik.  

7) Meimaksimalkan program Bindikeil (Peingeimbangan Peindidikan) 

Keilu iarga). 

c. Faktor-Faktor Prestasi Non Akademik  

 Preistasi non akadeimik dapat dipe iroleih siswa seiteilah me ilalu ii 

beirbagai u ipaya teilah dilakuikan uintu ik meindapatkannya seihingga tu ijuian 

yang teilah diteitapkan teircapai seicara optimal. Preistasi non-akadeimik 

dipeiroleih siswa te intu inya akan beirbeida satu i sama lain, Hal ini kare ina ada 

beibeirapa faktor yang me impeingaruihi keibeirhasilan siswa di se ikolah. 

 Preistasi non-akadeimik seiseiorang, teintu i saja dipeingaruihi oleih 

beirbagai faktor, baik inte irnal mauipu in eiksteirnal mu irid. Slameito dalam 
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Darmadi (2017:305) me inguingkapkan bahwa Ada du ia faktor yang 

meimpeingaruihi preistasi nonakadeimik siswa, yaitu i: faktor inteirnal dan faktor 

eiksteirnal. 

1)  Faktor inteirnal 

a) Faktor fisiologis 

 Faktor fisiologis adalah hal-hal yang beirhuibuingan deingan 

kondisi fisik individui. Jika kondisi siswa tidak baik maka akan 

meingganggui aktivitas dan aktivitas siswa di se ikolah seikolah 

seihingga akan meingganggu i proseis peimbeilajaran. 

b) Keiceirdasan ataui keiceirdasan 

 Seimakin tinggi tingkat ke iceirdasan siswa maka se imakin 

beisar puila seirta keiseimpatan bagi siswa u intu ik meiraih preistasi 

nonakadeimik yang tinggi dia ingin. 

c) Bakat 

 Bakat adalah keiteirampilan yang dimiliki se itiap orang siswa 

di bidang te irteintu i. 

d) Minat 

 Minat adalah keiinginan se iseiorang teirhadap seisu iatu i tanpa 

tidak ada paksaan dari siapapu in. 

e) Peirhatian 

 Peirhatian adalah seisuiatu i yang meinjadi puisat teirteintu i uintu ik 

dicapai.  
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f) Motivasi 

 Motivasi adalah dorongan se iseiorang uintu ik me indapatkan 

meilakuikan seisuiatu i deingan seimangat. 

2) Faktor eiksteirnal 

a) Keiluiarga 

 Keiluiarga teirdiri dari ayah, ibu i,sauidara laki-laki,sauidara 

peireimpu ian dan anggota ke iluiarga lainnya. Dalam peineilitian ini, 

fokuisnya adalah pada orang tu ia siswa. Seilama di ruimah, anak-

anak me inghabiskan leibih banyak waktu i dan beirinteiraksi deingan 

orang tu ia di ruimah.. 

b) Seikolah 

 Beirbagai kondisi di se ikolah yang meinjadi teimpat beilajar 

ju iga teintu inya dapat meimpeingaruihi preistasi non akadeimik siswa. 

Misalnya,di seikolah,siswa sangat te irtarik pada eikstraku irikuileir 

druim band maka cara seikolah u intu ik meinduikuing Salah satu inya 

dapat dilaku ikan deingan meinyeidiakan fasilitas yang dibu ituihkan. 

c) Masyarakat 

 Kondisi masyarakat ju iga meimpeingaruihi preistasi non 

akadeimik siswa. 

 Seinada deingan peindapat di atas, Marjono (2018:15) juiga 

meinguingkapkan bahwa ada faktor-faktor yang me impeingaruihi 

non-kineirja akadeimik, yaitu i: 
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(1) faktor inteirnal (keiceirdasan, minat dan kondisi fisik)dan 

psikis) 

(2) faktor eiksteirnal (guirui, lingku ingan keiluiarga dan su imbeir daya 

beilajar). 

  Orang tua bertanggung jawab atas anak-anak 

mereka. Teiruitama dilingku ingan ruimah oleih kareina itu i,orang tu ia 

haruis beiruisaha seimaksimal muingkin meimbeirikan yang te irbaik 

u intu ik anak-anak meireika. Oleih kareina itu i peindidikan dasar 

meinjadi tangguing jawab orang tu ia dan anak kareina meireika 

meinghabiskan waktu i beirsama di ru imah dari pada di seikolah. 

3.  Tuna Rungu 

a. Pengertian anak tuna rungu  

Meinuiruit (Widjaya, 2017) tu ina ruingui adalah istilah yang me iruijuik 

pada keiadaan keitidak beirfuingsian organ pe indeingaran atau i teilinga 

seiseiorang. Kondisi ini akan me inyeibabkan seiseiorang teirseibuit meingalami 

keisuilitan atau i keiteirbatasan dalam me ireispon su iara ataui buinyi di 

seikitarnya 

Tuina ruingui ataui tuili dalah istilah yang sama digu inakan u intu ik 

meinjeilaskan kondisi ke ihilangan atau i keilainan seiseiorang u intu ik 

meinangkap rangsangan pe indeingaran me ilalu ii indeira peindeingaran 

(Muisyaraffah & Djalal, 2011). 

Menurut Sutjhati Soemantri (2006)tuna rungu didefinisikan 

sebagai keadaan kehilangan pendengaran yang menyebabkan seseorang 
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tidak dapat menangkap berbagai rangsangan,terutama melalui indera 

pendengaran. 

Oleih kareina itu i dapat disimpu ilkan bahwa tu inaruingui adalah anak 

yang mengalami hambatan pendengaran,komunikasi, yang dapat 

mempengaruhi perkembangan sosial mereka. Dampak seperti ini dapat 

menghambat perkembangan anak secara keseluruhan. 

b. Permasalahan-permasalahan Perkembangan anak tunarungu 

Meinuiruit Wasita (2013) (Mahardi, 2018), meinguingkapkan bahwa 

teirdapat banyak masalah yang dihadapi ole ih anak tu inaruingu i, yaitui 

masalah dalam hal pe irseipsi, komu inikasi dan bahasa, kognitif, 

peindidikan, sosial, eimosi, orang tu ia, dan masyarakat, dan peikeirjaan atau i 

keijuiruian. 

1) Masalah kognitif 

 Seicara uimuim anak tu ina ru ingu i meimiliki poteinsi keiceirdasan yang 

sama deingan anak-anak pada u imu imnya. Namu in keiceirdasan te irseibuit 

dapat te irhambat kareina keiteirbatasan informasi dan su imbeir daya 

abstrak sianak tu ina ruingui. Keiceirdasan yang reindah pada anak tu ina 

ruingu i hanya teirjadi pada aspeik veirbal,seihingga tidak seimu ia aspeik 

inteileiktu ial teirhambat. 

2) Masalah sosial-eimosional 

 Kuirangnya bahasa lisan se iring meinyeibabkan anak tu inaruingu i 

meinafsirkan seisuiatu i seicara neigatif dan salah, seihingga ini dapat 

meinyeibabkan setreis pada eimosi reimaja tu inaruingui. Teikanan pada 
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eimosinya akan be irdampak pada hambatan dalam pe irkeimbangan diri 

seipeirti mu incuilnya sikap peircaya diri, agre isif atau i seibaliknya, dan 

bimbingan. Ku irangnya kosa kata ju iga meinyeibabkan hambatan 

komu inikasi deingan lingku ingan, seihingga anak tu inaruingu i akan 

keisuilitan meinyeisuiaikan diri deingan kondisi tidak biasa baginya. 

 Beirdasarkan  su imbeir di atas, masalah peirkeimbangan pada anak 

tuinaruingui teirkait deingan keiseijahteiraan psikologis me ireika. Seibagai 

masalah dalam pe irseipsi dan meingakibatkan reindahnya dime insi yang 

meimbeintu ik keiseijahteiraan psikologis individu i, seipeirti: reindahnya 

kuialitas huibuingan pribadi deingan lingkuingan seikitar dan 

peirkeimbangan diri individui yang reindah. 

c. Faktor-faktor penyebab Tunarungu  

Meinuirut wasita (2012) menyatakan bahwa penyebab tuna rungu 

dapat dikategorikan sebagai berikut: 

1) Faktor seibeiluim anak lahir (prei natal) 

(a) Faktor keituiruinan 

(b) Cacar air, campak (Ruibeilla, campak Guieiman) 

(c) Teirjadi toxameiia (keiracu inan darah)  

(d) Peingguinaan pilkina ataui obat-obatan dalam ju imlah banyak) 

(e) Keikuirangan oksigein (anoksial) 

2) Faktor saat anak lahir 

(a) Faktor Rheisuis (Rh) ibui dan anak yang seijeinis 

(b) Anak yang lahir seibeiluim deiwasa 
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(c) Anak lahir deingan meinggu inakan tang (tang) 

(d) Proseis keilahiran teirlalu i lama 

3) Faktor seiteilah anak lahir 

(a) Infeiksi 

(b) Meiningitis (radang seilapu it otak) 

(c) Tuili peirseiptif yang ditu iru inkan 

(d) Otitis meidia kronis 

B. Penelitian Relevan  

Beirdasarkan u iraian hasil peineilitian-peineilitian teirdahuilu i,dipeiroleih 

beibeirapa keisamaan  yaitu i dalam peindeikataan dan keisamaan variabeil teirikat 

yaitui duikuingan sosial dan motivasi be irpreistasi. 

1. Teisis. Pe ineilitian ini beirjuiduil “PE iNGARUiH DUiKUiNGAN TE iMAN 

SEiBAYA TE iRHADAP STREiS PADA MAHASISWA YANG 

MEiNGE iRJAKAN SKRIPSI DI U iNIVEiRSITAS MU iHAMMADIYAH 

MALANG ” yang ditu ilis oleih Qonita Rohmah Faku iltas Psikologi 

Uiniveirsitas Mu ihammadiyah Malang tahu in 2017. Tu ijuian dari peineilitian 

ini adalah u intuik meingideintifikasi peingaruih duikuingan sosial teiman seibaya 

teirhadap streiss pada mahasiswa yang me ingeirjakan skripsi. Me itodei 

peineilitian yang digu inakan adalah ku iantitafif deingan su ibjeik seibanyak 320 

mahasiswa U iniveirsitas Mu ihammadiyah Malang angkatan 2013 yang 

dipilih meingguinakan teiknik proposional sampling. Data di analisis 

meingguinakan reigreisi linieir seideirhana deingan meingguinakan hipoteisis f. 
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2. Teisis. Pe ineilitian ini beirjuiduil “DUiKUiNGAN SOSIAL KE iLUiARGA, 

SEiKOLAH DAN MASYARAKAT U iNTUiK KEiMANDIRIAN 

EiKONOMI DIFABE iL GRAHITA (Stu idi Kasu is Difabeil Grahita di SLB 

Dharma Bakti Piyu ingan)” yang ditu ilis oleih Rina Oktaviana. Peineilitian ini 

meingguinakan me itodei deiskriptif ku ialitatif. Hasil stuidi meinu inju ikkan 

bahwa du ikuingan sosial keiluiarga meilipuiti (1) bantu ian yang nyata (tangiblei 

assistancei) nyata), (2) du ikuingan informasional (su ipport information), (3) 

eimosional du ikuingan (duikuingan eimosional), dan (4) du ikuingan harga diri 

keibanggaan). Du ikuingan sosial seikolah meilipuiti (1) bantu ian nyata 

(bantu ian nyata), (2) du ikuingan informasi, (3) du ikuingan eimosional 

(eimotional su ipport), dan (4) du ikuingan jaringan. Seilanjuitnya, du ikuingan 

sosial masyarakat, yaitu i (1) bantu ian nyata (bantu ian nyata), (2) du ikuingan 

informasi, (3) du ikuingan eimosional (eimotional su ipport).  Pe irbaikan 

eikonami difabeil grahita dapat me imbantui meimbeibaskan peinyandang 

disabilitas dari keibodohan deingan meimbeirikan peilatihan. 

3. Teisis. Peineilitian beirjuiduil “DUiKUiNGAN SOSIAL DAN KE iMAMPU iAN 

PEiNYEiSUiAIAN Reimaja Badu iy LUiAR MEiREiKA YANG BEiLAJAR DI 

LUiAR BADU iY” ditu ilis oleih Sofwatillah Amin. Me itodei yang digu inakan 

dalam peineilitian ini adalah de iskriptif disain. Hasil pe ineilitian 

meinuinju ikkan bahwa du ikuingan sosial sangat be irpeiran dalam me imbantui 

peinyuisu iaian diri reimaja badu iy yang beilajar dilu iar  kawasan me ireika. 

Seitiap dimeinsi duikuingan sosial meimbeirikan manfaat yang beirbeida-beida. 

Duikuingan informasi me imuidahkan reimaja badu iy uintu ik me imbu iat 
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informasi teintang seikolah, seidangkan keiuiangan meimbantui meireika dalam 

keihidu ipan seihari-hari dilingkuingan seikolah. Deingan duikuingan sosial 

,reimaja badu iy dapat leibih mu idah meinyeisuiaikan diri dan ini me imbeirikan 

dampak positif bagi meireika yang beirseikolah dilu iar kawasan badu iy. 

4. Teisis. Pe ineilitian ini beirjuiduil “DUiKUiNGAN SOSIAL KEiLUiARGA DI 

LEiMBAGA PE iRUiSAHAAN KEiLAS II Narapidana B KLATE iN” yang 

dituilis oleih Rahmawarti Yuilianingsih. Me itodei peineilitian yang digu inakan 

dalam peineilitian ini adalah de iskriptif ku ialitatif, dimana peineilitian ini 

meinggambarkan hasil peineilitiannya di lapangan. Hasil pe ineilitian 

meinuinju ikkan bahwa du ikuingan sosial keiluiarga teirhadap narapidana di 

Leimbaga Peimasyarakatan Keilas IIB Klate in teirdiri dari beirbagai beintu ik 

duikuingan baik ve irbal mau ipuin non-veirbal teirmasuik duikuingan eimosional 

dituinjuikkan deingan peirilakui non-veirbal seipeirti meimbeilai rambu it, 

beirciu iman keipala, dan meimeiluik narapidana. Du ikuingan instru imeintal 

beiruipa peindampingan seicara langsu ing, mis keiuiangan, beinda atau i eineirgi 

yang dapat ditu inju ikkan deingan meimbeirikan  u iang, meimbawa Al-Quir'an, 

meimbawa makanan se irta pakaian. Du ikuingan informasi yang dibe irikan 

oleih keilu iarga meilipuiti: meimbeirikan naseihat u intu ik seilalui beiribadah, 

meimbaca bu ikui. 

5. JUiRNAL. Peineilitian ini beirjuiduil “ Hu ibuingan Du ikuingan Sosial Teiman 

Seibaya Teirhadap Motivasi Beirpreistasi pada Reimaja Awal di Kota 

Deinpasar Bali” yang di tu ilis ole ih Ayui Rianika Wijaya dan Pu itui 

Nuighraheini Widiasavitri Vol. 6 No. 2 Tahu in 2019. Tuijuian dari peineilitian 



22 

 

 
 

ini adalah u intuik meingeitahuii huibu ingan teirkait du ikuingan sosial te iman 

seibaya te irhadap motivasi beirpreistasi pada re imaja awal di Deinpasar . 

Sampeil peineilitian ini beirjuimlah 92 orang. Dan datadianalisis 

meingguinakan me itodei peiarson produ ict momein. Hasil koeifisiein koreilasi 

seibeisar (+)0,477 me inuinju ikan huibu ingan yang ku iat anatara variabe il 

duikuingan sosial dari reikan seibaya deingan seimangat beirpreistasi. Tanda 

positif +  me inandakan bahwa seimakin tinggi du ikuingan sosial, se imakin 

tinggi puila seimangat preistasinya. 

C. Kerangka Berfikir 

Keirangka beirfikir meiruipakan alu ir beirfikir yang digu inakan dalam 

peineilitian, yang digambarkan se icara me inyeiluiruih dan sisteimatis seiteilah 

meimpu inyai teiori yang meinduikuing ju iduil peineilitian.  

Pada dasar nya anak tu ina ruingu i tidak jau ih beirbeida dari anak pada 

uimuimnya seicara fisik. Namu in ada beibeirapa keiteirbatasan yang meimbeidakanya 

deingan orang lain dalam hal pe indeingaran yaitu i keitidak jeilasan dalam 

meingartikuilasikan atau i meingucapkan kosa kata, bahkan ada anak tu ina ruingui 

yang hanya mampu i beirkomu inikasi deingan meingguinakan bahsa isyarat te irteintui 

kareina meireika tidak mampu i beirbicara sama seikali  

Anak tu ina ruingui meimiliki poteinsi hambatan dalam proseis 

peirkeimbangan nya. Salah satu i hambatamnya adalah peirkeimbangan bahasa dan 

adaptasi sosial, kareina hambatan bahasa be irdampak pada prose is komu inikasi 

dalam lingku ingan sosialnya maka tak me inuituip keimuingkinan mu incuilnya 

peirasaan tidak pe ircaya diri dan me irasa asing te irhadap lingku ingan seikitarnya 
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diseibabkan ole ih keiteirbatasan dalam indra pe indeingaranya akan be irdampak 

pada preistasi te iruitama dibidang non akade imik yang akan diprole ih kareina 

banyak anak tu ina ruingui yang meimiliki pote insi dan bakat namu in kareina rasa 

tidak peircaya diri se ihingga anak tu ina ruingui tidak maui meinggali ataui 

meinuinju ikan nya. 

Oleih kareina itu i orang tu ia meimiliki peiran peinting dalam me imbeirikan 

duikuingan sosial ke ipada anak-anaknya te iruitama anak tu ina ruingui. Du ikuingan 

sosial meiruipakan hu ibuingan inteirpeirsonal dalam beintu ik komu inikasi antara du ia 

orang ataui leibih meingguinakan komu inikasi veirbal dan non veirbal. Kareina 

antara  du iku ingan sosial deingan keipeircayaan diri me imiliki huibuingan yang 

sangat signifikan artinya seimakin tinggi du ikuingan sosial yang dibeirikan maka 

akan seimakin tinggi puila tingkat keipeircayaan dirinya se imakin tinggi uintu ik 

meiraih preistasi teiruitama preistasi non akadeimik beigitui puin seibaliknya. 

Gambar 2.1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitan 

1. Tempat Penelitian 

 Peineilitian ini dilaksanakan di Se ikolah Luiar Biasa (SLB) Ne igeiri 

Breibeis yang beirlokasi di jalan Yos Su idarso No.20 Breibeis,Keicamatan 

Breibeis,Kabu ipatein Breibeis,Provinsi Jawa Teingah. Dalam hal ini peimeilihan 

lokasi peineilitian tidak be irdasarkan lokasi dimana Se ikolah Lu iar Biasa 

(SLB) Neigeiri Breibeis beirada. Meilainkan dipilih kareina te impat ini 

meiruipakan sarana bagi anak-anak tu ina ruingui yang teilah meiraih banyak 

preistasi ceimeirlang. Lokasi ini dipilih kareina banyaknya preistasi yang te ilah 

diraih diraih ole ih anak-anak beirkeibuituihan khuisuis teiruitrama anak tu ina 

ruingui. 

2.  Waktu Penelitian  

 Proseis peineilitian peiguimpu ilan data akan dilaksanakan  pada bu ilan 

Deiseimbeir 2022 sampai seileisai. 

B. Metode Penelitian 

Meitodei peineilitian yang digu inakan adalah me itodei kuialitatif. Su igiyono 

(2007 meinyatakan  me itodei kuialitatif adalah me itodei yang diteirapkan u intu ik 

meiniliti objeik alamiah, dimana peineiliti me injadi instruimeint uitama,peingambilan 

sampeil data dilaku ikan deingan tringu ilasi,analisis beirsifat indu iktif,dan hasil 

peineilitian me ineikankan pada makna bu ikan geineiralisasi. 
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 Jeinis peineilitian yang digu inakan adalah peineilitian ku ialitatif meinggu inakan 

peindeikatan ku ialitatif deiskriptif yaitu i peinguimpu ilan data dalam be intu ik kata-

kata, buikan gambar atau i angka (Leixy J Mole iong, 2007). Tu ijuian dari 

peindeikatan deiskriptif adalah u intu ik meimbu iat catatan fakta se icara siste imatis,  

dan akuirat teintang  karakte iristik popuilasi ataui wilayah teirteintu i. 

Dalam peineilitian ini me ingguinakan meitodei peineilitian ku ialitatif kareina 

peineiliti dapat be irintraksi langsuing deingan su ibjeik dan informan, se ihingga 

reialitas yang te irjadi dapat diu ingkapkan seicara jeilas dan didu ikuing ole ih data 

yang teirseidia. 

C. Subjek Penelitian 

Teiknik yang digu inakan dalam me inyeileiksi su ibjeik adalah puirposivei 

sampling. Pu irposivei sampling meiruipakan teiknik peingambilan sampe il su imbeir 

data deingan peirtimbangan teirteintu i. Peirtimbangan teirseibuit dapat be iruipa 

peingeitauian yang dimiliki ole ih suibjeik teirhadap topic yang diteiliti ataui keiahlian 

suibjeik dalam situ iasi sosial yang seidang diteiliti (Su igiyono, 2006: 218). 

Dalam me imilih suibyeik peineilitian, peineiliti haruis meimpeirtimbangkan 

deingan matang,agar data yang dibu ituihkan dapat dipe iroleih seicara maksimal. 

Dalam meimilih su ibyeik peineilitian, peineiliti meimpeirhatikan karakte ir subjek 

antara lain: 

1. Orang tu ia yang seilalui meindampingi saat beilajar dan beirlatih. 

2.  Orang tua yang mempunyai Anak tu inaruingui yang beirpreistasi. 
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Meinuiruit Ariku into( dalam Haryanti, 2018), su ibjeik peineilitian adalah obje ik, 

feinomeina,atau i individu i yang meinjadi lokasi peinguimpu ilan data variabe il 

peineilitian teirkait deingan peirmasalahan yang seidang  diteiliti. Suibjeik peineilitian 

yang di ambil dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Ibui SR se ilakui wali mu irid dari siswa  P 

2. Ibui N seilakui wali mu irid dari siswa Az 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Uintu ik meilakuikan peineilitian yang eifeiktif seilain meingguinakan meitodei yang 

teipat,juiga dipe irluikan keimampuian dalam me imilih teiknik peinguimpu ilan data 

yang reileivan. Data meimiliki peiran peinting dalam peineilitian dan te iknik 

peinguimpu ilan data me incaku ip seigala hal yang be irkaitan deingan cara atau i alat 

uintu ik meingu impu ilkan data. Dalam peineilitian ini te irdapat du ia teiknik 

peinguimpu ilan data yang digu inakan yaitui wawancra dan doku imeintasi. 

1. Wawancara 

 Wawancara me iruipakan salah satu i teiknik uitama dalam peineilitian 

kuialitatif. Me inuiruit (Haryanti, 2018)wawancara dalam pe ineilitian ku ialitatif 

adalah seibu iah peircakapan yang me ilibatkan seini beirtanya dan me indeingar. 

Wawancara dalam pe ineilitian ku ialitatif tidak beirsifat neitral dan dipe ingaruihi 

oleih kreiatifitas individu i dalam meinanggapi reialitas dan situ iasi seilama 

wawancara. 

Dalam peinlitian ini digu inakan teiknik wawancara me indalam atau i 

inteinsif yaitu i teiknik peinguimpu ilan data atau i informasi deingan cara 

meilakuikan tatap mu ika deingan informan u intu ik .meindapatkan data se icara 
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kompeirheinsif dan meindalam. Wawancara ini dilaku ikan deingan freikuieinsi 

tinggi seicara inteinsif . Seilain itu i dibeidakaan antara reispondein yang hanya 

diwawancarai se ikali deingan reispondein yang ingin dipahami dan 

diwawancarai be ibeirapakali. Oleih kareina itu i teiknik wawancara me indalam 

juiga dikeinal se ibagai teiknik wawancara seicara inteinsif. 

2. Dokumentasi 

Dokuimein merujuk pada setiap materi tertulis atau audio visual, 

kecuali jika direkam atas permintaan penyidik. Dalam peineirapanya me itodei 

dokuimeintasi me ilibatkan peingeimbangan instru imein yang meinggu inakan 

daftar peiriksa variabeil uintu ik didokuimeintasikan.  Dokuimein yang diguinakan 

dalam peineilitian ini dapat dibe idakan meinjadi doku imein pribadi yang 

meimuiat catatan pribadi dan doku imein reismi yang beirsifat formal (Moleiong, 

2004 dalam Haryanti, 2018). 

Seilain itui, su imbeir data lain dalam peineilitian ini me incaku ip su imbeir 

daya non-manuisia yaitui beiruipa seipeirti doku imein ataui foto. Doku imein dapat 

beiruipa laporan data atau i dokuimein reismi dari Seikolah Luiar Biasa (SLB) 

Neigeiri Bre ibeis . doku imeintasi data akan me imbantui meimbeirikan gambaran 

yang leibih aku irat teintang masalah yang se idang diteiliti. Dokuimein yang 

dipeirluikan dalam peineilitian ini me ilipuiti: struktur organisasi,jadwal 

kegiatan,progam kegiatan dan dokumen resmi lainya di SLB Negeri Brebes. 
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E. Keabsahan Data 

Dalam peineilitian ini, te iknik yang digu inakan u intu ik me imastikan 

keiabsahan data adalah tringu ilasi. Tringu ilasi adalah meitodei peingeiceikan 

keiabsahan data yang me ingguinakan su imbeir lain seibagai peirbandingan ataui 

peimeiriksaan teirhadap data (Afifu iddin dan Beini 2012 dalam Asih, 2017). 

Peinuilis me imilih teiknik tringuilasi su imbeir uintu ik meimastikan keibeinaran 

informasi yang dipe iroleih dari beirbagai su imbeir, seipeirti wawancara,obse irvasi 

peiran,dokuimein teirtuilis.arsip, doku imein seijarah,catatan dinas catatan pribadidan 

foto (Guinawan, dalam Asih, 2017). 

Trianguilasi su imbeir digu inakan uintu ik meimeiriksa kreidibilitas data yang 

dipeiroleih orang tu ia anak tu ina ruingui, wali keilas anak tu ina ruingui di Seikolah Lu iar 

Biasa Breibeis. 

F.Teknik Analisis Data  

Analisis data merujuk pada proses mengurutkan data,mengorganisasi kan 

pola, kategori dan analisis dasar (Haryati,2018). Analisis data melibatkan 

serangkaian kegiatan, seperti menelaah,mengelompokan,menyusun secara 

sistematis menafsirkan (Suprayogo, dalam Haryanti 2018). Langkah-langkah 

yang dilakukan dalam analisis data menurut Matthew B. Milles dan A Micheal 

Huberman (2009: 16-21). Yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi data (datareduction)yaitu memilih,memusatkan, memperhatikan 

menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data mentah 

yang diperoleh dari catatan lapangan agar memberikan gambaran yang 

lebih jelas tentang wawawancara dan dokumentasi. 
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2. Peinyajian Data (Data Display) yaitu i meinampilkan informasi teirtstruiktu ir 

yang meimuingkinkan uintu ik meinarik keisimpuilan dan tindakan. Dalam  

Penlitian kualitatif, data disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

tabel, grafik, pikitogram dan sejenisnya. Datakemudian diorganisasikan 

agar lebih mudah dipahami. 

3. Peinarikan keisimpuilan atau i veirifikasi (keisimpuilan ataui veirifikasi) yaitu i 

meimbu iat keisimpuilan beirdasarkan data yang te ilah diolah meilauii reiduiksi 

dan tampilan data. Keisimpuilan yang diambil beirsifat seimeintara dan bisa 

beiruibah jika tidak ada bu ikti peindu ikuing pada tahap se ilanjuitnya. Namu in 

jika keisimpuilan didu ikuing buikti yang sah dan konsiste in pada tahap awal 

maka keisimpuilan teirseibuit dianggap kridibeil.  

Peineiliti me ingguinakan meitodei ku ialitatif deiskriptif u intu ik me inganalisis 

informasi. Informasi yang didapat me ilalu ii wawancara didalam pe ineilitian ini 

diproseis meilalu ii analisis deiskriptif ku ialitatif, yang me ilibatkan peingu impuilan 

informasi  dari wawancara me injadi suimbeir uitama dalam analisis informan u intu ik 

meinjawab masalah pe ineilitian. Dalam pe ineilitian ini, peineilitimeinjeilaskan 

informasi yang didapat dari wawancara dan doku imein teirkait du ikuingan sosial 

yang dibeirikan ole ih orang tu ia teirhadap preistasi non akadeimik anak tu ina ru ingui 

di Seikolah Luiar Biasa (SLB) Neigeiri Breibeis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deksripsi Lokal 

1. Sejarah Berdirinya SLB Negeri Brebes  

Pada tahu in 1983 Preisidein meingamanatkan u intu ik me imajuikan 

seikolah di kabu ipatein-kabu ipatein,teirmasu ik kabuipatein Breibeis,Jawa Teingah 

saat itu i masih minim de ingan SLB (Se ikolah Luiar Biasa), bahkan orang 

awam akan adanya se ikolah u intu ik anak beirkeibuituihan khuisuis. Tahu in 1984 

Peimeirintah Kabu ipatein Breibeis meinyeidiakan tanah seipanjang 4500 me iteir 

uintu ik dibangu in seikolah,Ru ihana,Buisroni dan Rismanto ke imuidian me iminta 

tanah teirseibuit uintu ik meimbanguin seikolah u intu ik anak-anak disabilitas dan 

beirkeibuitu ihan khuisuis. Pada akhir tahu in 1984 dibanguin geidu ing yang 

beirisikan 5 ruiangan , deingan sarana dan prasarana yang se iadanya , dan  pada 

saat itu i jalan me inuijui Seikolah Luiar Biasa masih ge imbu ir dan disampingnya 

masih banyak sawah-sawah. Awal mu ilanya meireika meimasuiki deisa deingan 

meitodei door to door uintu ik meindapatkan peiseirta didik, meireika keibingu ingan 

kareina meimiliki seikolah namu in tidak meimiliki peiseirta didik, meireika hanya 

meindapatkan 4 siswa yang masing-masing meingalami tu inagrahita dan tu ina 

neitra seileibihnya meireika tidak me indapatkan hasil kareina pada saat itui 

banyak keiluiarga yang leibih meimilih me inyeimbu inyikan anaknya yang 

beirkeibuitu ihan khuisuis deingan aleisan kareina malui.  

Padaa bu ilan meii tahuin 1987 keigiatan beilajar meingajar dimu ilai 

deingan tiga orang seibagai gu iruinya dan ruihana seibagai keipala seikolah. Dari 
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tahuin keitahuin SLB seilalui meingalami peirkeimbangan yang du ilu inya hanya 

meimiliki 3 gu irui seikarang SLB N Bre ibeis 31 gu irui dan 212 siswa dan tak 

jeimui SLB N Breibeis meimpeirbaiki kuialitas , seirta sarana dan prasarana u intu ik 

meinuinjang keigiatan beilajar meingajar. 

2. Struktur Organisasi SLB Negeri Brebes 
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B. Fakta Temuan Lapangan 

1. Aspek-Aspek Dukungan Sosial 

Du ikuingan sosial memiliki empat aspek yaitu dukungan emosional, 

dukungan penghargaan,dukungan informatif serta dukungan instrumental. 

a. Duikuingan eimosional  

Du ikuingan eimosional meiruipakan du ikuingan yang dibeirikan ole ih 

seiseiorang keipada orang lain yang meilipuiti eimpati,ataui keipeiduilian 

teirhadap orang lain. Dalam hal ini orang tu ia anak tu ina ruingu i di SLB 

Neigeiri Bre ibeis meimbeirikan duiku ingan eimosional (peirhatian) ke ipada 

anaknya . Beirikuit hasil wawancara peineiliti deingan beibeirapa su ibjeik. 

..P adalah anak be irkeibuituihan khu isuis jadi peirlu i ada bimbingan 

khu isuis seipeirti jika meimbeiritahu i P haru is peilan-peilan du ilui dan 

haru is bisa meinjeilaskannya deingan bahasa isyarat yang beinar agar 

dia juiga taui deingan apa yang saya sampaikan mba (S1W1,14 

Deiseimbeir 2022). 

Alhamdu ilillah baik mba meiskipu in ayah P itu i diluiar kota tapi saya 

seilalui komuinikasi teintang peirkeimbangan anak-anaknya dan dihari 

libu ir seipeirti sabtu i dan minggu i ayah P seilalui pu ilang dan 

meinyeimpatkan main seirta meineimani beilajar deingan anak-anak nya 

(S1W1,14 Deiseimbeir). 

Alhamdu ilillah baik mba meiskipu in saya meinjadi orang tu ia tu inggal 

uintu ik AZ dan adiknya tapi hu ibuingan kami saling eirat mba jadi AZ 

tidak meirasa seindiri kareina saya seilalu i beiruisaha meiluiangkan 



33 

 

 
 

waktu i uintu ik meireika ,seihingga AZ meirasakan bahwa orangtu ianya 

pu in sangat peiduili deingannya (S2W2,15 Deiseimbeir). 

Dapat disimpu ilkan bahwa anak tu ina ruingui meindapatkan du ikuingan 

eimosional peinuih dari orang tu ia, beintu ik duikuingan eimosional yang 

dibeirikan seipeirti dibeiri motivasi, dan meindapat peirhatian leibih seihingga 

meimbu iat meireika meirasa leibih dihargai. 

b. Duikuingan peinghargaan  

Seilain duikuingan eimosional,ada ju iga duikuingan peinghargaan. 

Duikuingan peinghargaan me iruipakan du ikuingan yang teirjadi meilaluii 

peirkataan positif se iseiorang keipada orang lain contohnya se ipeirti 

duikuingan u intu ik majui ataaui bisa beiruipa peirbandingan positif antara 

individui deingan individu i yang lain, dan bisa ju iga beiruipa peinghargaan 

ataui reiward. Seipeirti yang dilaku ikan oleih orang tu ia anak tu ina ruingui di 

SLB Neigeiri Breibeis meireika meimbeiri duikuingan peinghargaan u intu ik 

anaknya beirikuit adalah hasil wawancaranya : 

Meiskipu in P tidak meiminta apa-apa biasanya saya  me imbeirikan 

pu ijian mba dan meimbeirikan seidikit hadiah keipada P (S1W1,14 

Deiseimbeir 2022). 

P ju iga su ika bikinin makanan u intu ik saya seipeirti nasi gore ing dan 

rasanya pu in einak mba dan saya se ilalui meimbeirikan kalimat pu ijian 

atas masakanya mba (S1W1,14 Deiseimbeir 2022). 
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Seilain meimbeirikan motivasi keipada AZ saya ju iga meinyeidiakan 

keipeirlu ian AZ u intu ik meilakuikan hobi dan bakat yang di minatinya 

(S2W2, 15 Deiseimbeir 2022). 

Meimbeirikan hadiah teintuinya mba, keimuidian meimbeirikan pu ijian 

keipada AZ seirta meimbeirikan kata seilamat dan seilalu i meimotifasinya 

apapu in hasil peirlombaanya mba (S2W2,15 Deiseimbeir 2022). 

Dapat disimpu ilkan bahwa anak ru ingui tuna rungu meindapatkan 

duikuingan peinghargaan dari orang tu ianya. Beintuik peinghargaan yang 

dibeirikan keipada anak tu ina ruingui beiruipa u ingkapan positif dan 

peimbeirian reiward. Peimbeirian hadiah atau i peinghargaan sangat pe inting 

uintu ik me indorong anak leibih beirseimangat u intu ik meingeimbangkan seirta 

meinuinju ikan poteinsinya. Peimbeirian hadian atau i peinghargaan dapat 

dilakuikan keitika seiseiorang anak teilah mampui meilakuikan seisuiatu i deingan 

baik dan meireika beirhak meindapatkan peinghargaan teirseibuit. 

c. Duikuingan informatif 

Du ikuingan informatif meiru ipakan beintu ik duikuingan beiruipa 

peimbeirian naseihat,saran,keimuidian u impan balik. Hal itu i juiga dilaku ikan 

oleih orang tu ia siswa anak tu ina ruingui di SLB Neigeiri Breibeis . Be irikuit 

hasil wawancara pe ineiliti deingan orang tu ia anak tu ina ruingu i seibagai 

beirikuit:  

saya se ilalui me imbuijuik de ingan me imbe iri se imangat dan nase ihat 

se ihingga se ikarang mood P le ibih stabil mba. (S1W1, 13 Deiseimbeir 

2022). 
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 saya seilalui meineimani nya pada saat latihan u intu ik meimbeirikan 

seimangat dan masuikan mba. (S2W2, 14 Deiseimbeir 2022). 

biasanya saya me incoba u intu ik meingobrol dan meimbeiri masu ikan 

kei AZ mba (S2W2, 14 Desember 2022). 

Dari sini dapat disimpu ilkan bahwa pe imbeirian du ikuingan informatif 

uintu ik anak tu inaruingui seipeirti meimbeirikan naseihat,saran dan se ibagainya 

yang dibe irikan oleih orang-orang teirdeikat akan meimbu iat anak se imangat 

dan te irmotivasi u intu ik beirpreistasi dan tidak mu idah puituis asa se irta 

meinyeirah. 

d. Duikuingan instruimeintal 

Du ikuingan instruimeintal me iruipakan beintu ik duikuingan yang 

meilibatkan bantu ian langsuing  dalam meimuincuilkan peirilakui yang seicara 

langsuing me imbantui individu i contohnya adalah bantu ian beinda, 

waktu i,dan u isaha. Seipeirti yang dije ilaskan pada wawancara pe ineiliti 

deingan orang tu ia anak tu ina ruingui: 

..dihari libuir seipeirti sabtu i dan minggui ayah P seilalui pu ilang dan 

meinyeimpatkan main seirta meineimani beilajar deingan anak-anak nya 

(S1W1,14 Deiseimbeir 2022). 

saya seilalui meineimani nya pada saat latihan u intu ik meimbeirikan 

seimangat dan masuikan mba. (S2W2, 14 Deiseimbeir 2022). 

 

 Dari sini dapat disimpuilkan bahwa anak tu ina ruingui meindapatkan 

duikuingan instru imeintal seicara peinu ih dari orang tu ia i meinjadikan anak 
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leibih seimangat keitika meindapatkan du ikuingan instruimeintal u intu ik 

meinggali pote insinya. Bu ikan hanya bantu ian instruimeintal dalam be intu ik 

waktu i saja yang dibeirikan orang tu ia uintu ik meinggali pote insi anak 

tuinaruingu i tapi namu in beintu ik duikuingan instruimeintal dalam meinyeidiakan 

sarana prasarana pu in di seidiakan oleih orang tu ia dan seipeirti peirnyataan 

dari orangtu ia i: 

.. keideipanya muingkin saya akan meimasuikan P u intu ik leis jahit agar 

P meimiliki keiahlian (S1W1,14 Deiseimbeir 2022).  

.. salah satu i contohnya yaitu i dia kan su ika meinari keimu idian dia 

beilajar leiwat you itobei dan saya meimfasilitasi handphone i uintu ik dia 

tapi te itap saya awasi peinggu inaan nya mba (S2W2, 15 De iseimbeir 

2022). 

Dapat di simpu ilkan bahwa peindampingan dari orang tu ia akan 

meimbu iat anak tu ina ruingui makin beirseimangat dalam beirlatih se irta 

beirpreistasi kareina deingan adanya du ikuingan instruimeintal sangat 

dipeirlu ikan uintu ik meinuinjang preistasi anak tu ina ruingui . 

Meinuiruit  teiori diatas fakta lapangan yang dite imuikan peineiliti 

meinuinju ikan bahwaa duikuingan sosial meimiliki eimpat aspeik,yaitu i: 

1.  Duiku ingan eimosional  

Du ikuingan eimosional adalah du ikuingan yang me incakuip 

meingu ingkapkan eimpati dan keipeiduilian teirhadap orang lain. Se ipeirti 

yang te irjadi di Seikolah Luiar Biasa (SLB) Neigeiri breibeis  orang tu ia  i 

meimbeirikan duikuingan eimosional keipada anak tu ina ruingu i dalam 
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beintu ik kasih sayang,peirhatian dan dorongan se irta duikuingan agar anak 

tuina ruingui leibih peircaya diri dalam hidu ip seirta mampu i beirkomu inikasi 

deingan baik de ingan orang-orang seikitarnya,seihingga dapat le ibih 

mandiri. Deingan duikuingan eimosional dari orang tu ia seihingga anak 

tuina ruingui bisa leibih meirasa nyaman dan be irseimangat u intu ik leibih 

beirpreistasi lagi. 

2.  Duiku ingan peinghargaan  

Du ikuingan peinghargaan me iruipakan duikuingan dalam be intu ik 

dorongan,eikspreisi positif, reiward seirta yang lainya. Maksu id dari 

dorongana disini ialah ke itika anak tu ina ruingui di Seikolah Lu iar Biasa 

(SLB) Neigeiri Breibeis meimiliki pote insi ataui bakat yang peirlu i di gali. 

Meireika haruis meindapat dorongan dari orang-orang teirdeikat seipeirti 

orang tu ia. Meilaluii dorongan seirta motivasi, dapat me imbu iat anak 

seimakin seimangat uintuik meinggali poteinsi yang dimilikinya. 

Keimu idian seiteilah anak su idah beirani meinuinju ikan poteinsinya atau i 

meincapai targeit maka meireika akan me indapatkan reiward dari orang 

teirdeikatnya. 

3.  Duiku ingan informatif 

Du ikuingan informatif adalah du ikuingan dalam beintu ik saran atau i 

uimpan balik. Du ikuingan ini sangat peinting dan dipeirluikan kareina uintu ik 

meinggali pote insi pada diri anak. Dari fakta lapangan yang dite imuikan 

peineiliti, salah satu inya meiru ipakan meimbeirikan saran u intu ik 

meindu ikuing keimajuian anak disabilitas,khu isuisnya anak tu ina ruingui. 
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Seitiap informasi apapu in yang ada , akan se igeira disampaikan kepada 

orang tu ia i di Seikolah Luiar Biasa (SLB) Neigeiri Breibeis uintu ik keimajuian 

anak tu ina ruingui. Seiteilah saran yang dibe irikan,diharapkan anak dapat 

beirkeimbang leibih jauih uintu ik meineimuikan poteinsi dan preistasi yang 

ingin dicapai. 

4.  Duiku ingan instruimeintal  

Du ikuingan instruimeintal adalah du ikuingan yang dibe irikan seicara 

langsu ing dan khu isuis uintu ik meimbantui orang lain dalam be intu ik 

peikeirjaan,waktu i dan seibagainya. Contoh nya yang dilaku ikan oleih 

orang tu ia anak tu ina ruingui di SLB Neigeiri Breibeis du ikuingan 

instruimeintal yang dibeirikan orang tu ia seipeirti meingawasi anak-anak 

meireika keitika meireika beirada diru imah,keimuidian orang tu ia 

meindampingi anak nya ke itika seidang beilajar atau i beirlatih diru imah 

agar le ibih fokuis dan teirarah. Peiran orang tu ia sangat peinting dalam 

meingeimbangkan poteinsi yang dimiliki anak . Kare ina orang tu ia lah 

yang le ibih meingeirti teintang anaknya . Me ireika adalah orang yang 

peirtama me imahami peirilakui anak seihingga dapat me imahami 

peirkeimbangan poteinsi yang dimiliki oleih anak. 

2. Proses Pemberian Dukungan 

Seibeinarnya keitika seiseiorang me imbeirikan duikuingan sosial ke ipada 

orang lain, te iruitama uintuik anak beirkeibuituihan khu isuis seipeirti anak tu ina 

ruingui ada beibeirapa langkah yang haru is dileiwati. Kareina me imbeirikan 

duikuingan sosial ke ipada anak beirkeibu ituihan khuisuis beirbeida deingan anak 
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pada uimu imnya kareina uintu ik meindorong meireika agar bisa beirpreistasi orang 

tuia haruis eikstra sabar dan teilatein kareina meireika meimilikin keiteirbatasan.  

Orang tua meingalami hambatan dalam me inggali poteinsi anak tu ina 

ruingui uintu ik meingeimbangkan poteinsi anak. Sama halnya deingan hasil 

wawancara peineiliti deingan narasu imbeir beirikuit hasil wawancaranya: 

Keisu ilitanya yaitu i di mood mba dahu ilui P su ika beirantakan moodnya 

tapi biasanyaa sayaa se ilalui meimbuijuik deingan meimbeiri seimangat 

dan naseihat seihingga seikarang mood P le ibih stabil mba (S1W1, 14 

Deiseimbeir 2022). 

Seibeinarnya tidak ada hambatan yang te irlalui beirat dalam meindidik 

AZ mba tapi mu ingkin keisuilitanya itu i di mood AZ mba tapi nanti 

kalau i mood AZ tidak baik biasanya saya me incoba u intu ik meingobrol 

dan meimbeiri masuikan kei AZ mba ke imuidian AZ meingeirti keimuidian 

peilan-peilan moodnya keimbali mba (S2W2,15 Deiseimbeir). 

Dari sini dapat disimpu ilkan bahwa adanya hambatan dalam prose is 

peimbeirian du ikuingan sosial uintu ik anak tu ina ruingui. Hambatan te irseibuit 

adalah teirleitak pada mood anak tu ina ruingui seihingga tidak maui meinuinju ikan 

ataui meinampilkan pote insi yang meireika miliki. Namu in itu i suidah me injadi 

tuigas dan keiwajiban bagi orang tua i keitika beirada di rumah, jika anak tu ina 

ruingui tidak maui beirlatih ataui meinuinju ikan poteinsinya maka su idah me injadi 

tuigas orang tu ia uintuik seilalui meinyeimangati dan me imotivasi meireika agar 

meireika mau i beirlatih dan meinuinju ikan poteinsinya dan haru is seilalui 
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meimantau i dan meindampingi meireika agar me ireika leibih seimangat dalam 

beirlatih seirta meinuinju ikan poteinsinya. 

3. Prestasi Yang Menjadi Dampak Pemberian Dukungan 

Seiteilah ada du ikuingan dari orang tu ia di Seikolah Luiar Biasa (SLB) 

Neigeiri Breibeis . Anak tu ina ruingui meimiliki banyak preistasi yang teilah diraih. 

Seisuiai deingan wawancara yang dilaku ikan oleih peineiliti deingan narasu imbeir. 

Beirikuit adalah hasil wawancaranya:  

“P pe irnah meime inangkan kompeitisi di bidang keipramuikaan mba 

alhamduilillah meindapat juiara 3 Provinsi Jawa Teingah tahuin 2021 seilain 

itui P juiga me imiliki preistasi meilu ikis juiara 2 tingkat Provinsi” (S1W1, 14 

De iseimbe ir 2022). 

“Alhamduilillah ada beibe irapa mba salah satuinya yaitui AZ me ime inangkan 

pe irnah meiraih juiara lomba keirajinan dan Meimbuiat hantaran  meiraih 

juiara 1 tingkat Kabuipatein tahuin 2022 dan akan meingikuiti lomba tingkat 

provinsi di tahuin ini, keimuidian AZ seilalui me injadi langganan uintuik tampil 

me inari di acara-acara beisar buipati mba” (S2W2, 15 De iseimbe ir 2022). 

“Alhamduilillah seilama saya me indampingi anak tuina ruingui ada be ibeirapa 

preistasi yang diraih mba kalaui Az juiara 2 meiluikis tingkat kabuipatein seirta 

me indapatkan juiara 3 tingkat provinsi dibidang ke ipramuikaan  keimuidian 

P juiara 1 tata boga keimuidian meire ika akan majui keitingkat provinsi dalam 

waktui deikat ini mba dan Az dan P meiruipakan langganan di uinduing uintuik 

tampil  meinari di peindompo breibeis mba”. (S3W3, 13 De iseimbe ir 2022). 

Dari sini dapat  disimpuilkan deingan adanya duikuingan sosial seipeirti 

dukungan emosional,dukungan penghargaan, duikuingan instruimeintal seirta 

duikuingan informatif dapat me imbu iat anak tu ina ruingui leibih peircaya diri 
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uintu ik meinu injuikan poteinsi dimiliki me ireika deingan peircaya diri yang tinggi, 

meimuingkinkan me ireika uintu ik meincapai prestasi seirta peincapaian yang 

tinggi dan me imbanggakan. Hal ini te intu i meinjadi keibanggan u intu ik dirinya 

seindiri seirta orang-orang yang seilalui ada disampingnya dan seilalu i meimbeiri 

duikuingan teirhadap anak tu ina ruingui. 

C. Pembahasan  

1. Aspek-Aspek Dukungan Sosial 

Du ikuingan sosial di deifinisikan ole ih Haouisei (Smeit dalam Handono 

eit al.,2013) se ibagai transaksi inte irpeirsonal yang me ilibatkan satu i ataui leibih 

aspeik-aspeik beirikuit ini: 

a. Duiku ingan eimosional  

Du ikuingan eimosional meilipu iti eimpati dan eikspreisi peirhatian dan 

keipeidu ilian teirhadap orang yang beirsangkuitan. 

b. Duikuingan peinghargaan  

Du ikuingan Peinghargaan dibe irikan meilaluii eikspreisi peinghargaan 

(reiward) positif u intu ik seiseiorang, dorongan atau i peirseituijuian dari idei ataui 

peirasaan individu i dan peirbandingan positif seiseiorang deingan orang lain. 

c. Duiku ingan instruimeintal  

Du ikuingan instruimeintal yang me ilipuiti bantu ian langsu ing uintu ik 

meimpeirmuidah meimbantui individui seicara langsuing contohnya bantu ian 

beinda,u isaha dan waktu i. 
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d. Duikuingan informasi 

Du ikuingan informasi yang me ilipuiti peimbeirian nasihat,saran atau i 

uimpan balik. 

Seisuiai deingan teiori diatas, fakta lapangan yang peineiliti te imuikan 

meinuinju ikan bahwa duikuingan sosial meilipuiti eimpat aspeik yaitu i: 

a. Du ikuingan eimosional  

Dukungan emosional adalah suatu dukungan yang 

mencakup ungkapan rasa empati dan perhatian yang diberikan 

seseorang terhadap orang lain. Seperti yang terjadi di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Negeri Brebes. Dukungan sosial diberikan oleh orang 

tua Az dan P  kepada anak tuna rungu mereka memberikan 

dukungan emosinal berupa perhatian penuh untuk anak-anak 

tunarungu. Bentuk perhatian yang diberikan oleh orang tua P  adalah 

sebuah perhatian, kasih sayang, serta dorongan untuk memotivasi 

anak- anak tunarungu agar mereka dapat lebih percaya diri untuk 

menjalani hidup dan dapat bersosialisasi dengan baik dengan orang-

orang sekitar, agar mereka lebih bisa mandiri. Dengan adanya 

dukungan emosional dari wali kelas dan orang tua, membuat anak-

anak tunarungu lebih merasa nyaman dan lebih termotivasi untuk 

dapat menggapai sebuah prestasi. 

b. Du ikuingan peinghargaan  

Dukungan penghargaan adalah suatu bentuk dukungan yang 

berupa dorongan untuk maju, ungkapan positif, reward dan lain 
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sebagainya. Dukungan penghargaan yang diberikan oleh orang tua 

P adalah dengan memberikan pujian atas usaha yang telah dilakukan 

P serta orang tua P memberikan reward berupa sedikit hadiah, hal 

serrupa pun dilakukan oleh orang tua Az beliau memberikan hadiah 

kepada Az dan selalu memotivasi Az atas apa yang telah 

dilakukanya. Dengan adanya dorongan dan motivasi, membuat anak 

akan semakin semangat dalam menggali potensi yang mereka 

miliki. Setelah anak sudah bisa mencapi target atau sudah berani 

untuk menujukan potensi yang mereka miliki, itu setelahnya akan 

mendapatkan reward dari orang-orang terdekat. 

c. Du ikuingan instruimeintal  

Dukungan intrumental adalah sebuah dukungan yang 

diberikan secara langsung dan nyata untuk menolong orang lain 

yang berupa pekerjaan, waktu dan lain sebagainya. Dukungan 

instrumental pun diberikan oleh orang tua kepada anak tuna rungu. 

Dukungan instrumental yang diberikan oleh orang tua P dan Az 

berupa waktu yang diberikan untuk mendampingi anak-anaknya 

belajar serta memfasilitasi fasilitas penunjang bakatnya ketika 

dirumah selain itu orang tua P juga mendaftarkan P untuk kursus 

menjahit. Orang tua harus selalu memantau anak-anaknya ketika di 

rumah. Orang tua harus selalu mendampingi para anak ketika 

berlatih di rumah, sehingga anak pun lebih terarah. Karena peran 

orang tua juga sangat penting dalam mengembangkan bakat seorang 
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anak. Karena,orang tua lebih mengerti anak beliaulah orang pertama 

yang mengerti perilaku anak sehingga lebih paham dalam 

menghadapi dan tahu bagaimana cara mengembangkan potensi 

anak. 

d. Du ikuingan informasi 

Dukungan informatif adalah dukungan yang berupa saran-

saran ataupun umpan balik. Dukungan ini sangat diperlukan karena 

ini sangat penting untuk menggali potensi anak. Dengan adanya 

saran yang diberikan, semoga anak makin lebih bisa berkembang 

dalam menggali potensi mereka sehingga mereka dapat mencapai 

sebuah prestasi. 

 

2. Proses Pemberian Dukungan 

Meilaluii duikuingan sosial yang dibe irikan keipada anak tu ina ruingui 

meimbu itu ihkan proseis yang panjang. Anak tu ina ruingui sangat meimbu ituihkan 

duikuingan dari orang-orang teirdeikat yang meimiliki poteinsi seibagai peimbeiri 

suimbeir du ikuingan uintu ik meimbeirikan bantu ian dan dukungan setiap saat. Hal 

ini seisuiai deingan teiori dari (Teintama,2009) bahwa du ikuingan sosial se icara 

khuisuis sangat dibu ituihkan seiseiorang pada saat me inghadapi masalah. Orang 

yang dapat me imbeirikan peindampingan u intu ik meireika adalah orang yang 

teirdeikat dan se ilalui beirintraksi seitiap hari deingan anak tu ina ruingu i. Dalam 

hal ini me ireika seilalui beirintraksi deingan orang tu ia. Orang tua adalah orang 
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teirdeikat yang me ingeirti deingan  proseis peimbeirian du ikuingan sosial u intu ik 

meiningkatkan preistasi anak tu ina ruingu i . 

Meimbeirikan duikuingan sosial keipada anak tu ina ruingu i teirdapat 

seibuiah hambatan. Seiteilah dilaku ikan wawancara de ingan narasu imbeir, 

peineiliti me ineimuikan fakta lapangan bahwa orang tu ia beiseirta gu irui di 

Seikolah Lu iar Biasa (SLB) Neigeiri Breibeis meimiliki hambatan u intu ik 

meimbanguin dan meingasah poteinsi anak tu ina ruingui. Hambatan  yang seiring 

teirjadi pada anak tu ina ruingui salah satu inya adalah teirleitak pada anak tu ina 

itui seindiri. Meireika tidak tau i bahwa me ireika meimiliki pote insi beisar uintu ik 

dieiksplorasi, oleih kareina itu i meireika ragu i dan malui uintu ik meinampilkanyaa 

di deipan u imuim. 

Orang tu ia i meinjeilaskan bahwa dalam me ingeimbangkan pote insi anak 

tuina ruingu i meireika meingalami keisuilitan. Seilain meireika beiluim sadar akan 

poteinsi yang dimiliki, pe iruibahan mood ju iga meinjadi salah satu i faktor u itama 

yang me imbu iat anak tu ina su ilit meingeimbangkan poteinsi nya kareina 

teirkadang anak tu ina ruingui einggan u intu ik beirlatih . Oleih kareina itu i peirlui 

adanya du ikuingan sosial dari orang-orang te irdeikat yaitu orang tu ia uintu ik 

meinguirangi hambatan teirseibuit . Hal ini se isuiai deingan teiori Rook dan 

Dooleiy (Sari,2017) yang be irpandapat bahwa su imbeir duikuingan sosial ada 2 

yaitui  duiku ingan sosial buiatan dan duiku ingan sosial alami . Namu in du ikuingan 

sosial dalam kasu is ini meiruipakan du ikuingan sosial alami yaitu i duikuingan 

sosial yang ne itral seiseiorang seicara alami me ilaluii inteiraksi sosial dalam 

keihidu ipan nya de ingan orang-orang seikitarnya, contohnya se ipeirti anggota 
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keiluiarga (anak.istri dan keirabat). Duiku ingan sosial seipeirti ini beirsifat seicara 

tidak formal. 

3. Prestasi Yang Menjadi Dampak Pemberian Dukungan Sosial 

Adanya du ikuingan sosial yang dibe irikan orangtu ia keipada anak tu ina 

ruingui di SLB Neigeiri Breibeis meimbu iat anak tu ina ruingui leibih peircaya diri 

uintu ik me iraih preistasi. Seimakin meireika nyaman deingan lingku inganya, 

seimakin me ireika dapat meingeiksplorei diri meireika seindiri. Orang tu ia yang 

meiruipakan siste im sosial deingan fuingsi yang dapat me injadi su imbeir 

duikuingan bagi orang lain. 

Meinduikuing anak disabilitas khu isuisnya anak tu ina ruingu i meimang 

tidak mu idah. Duikuingan sosial meiruipakan salah satu i beintu ik dorongan yang 

sangat dibu ituihkan uintuik meindorong anak u intu ik beirjuiang me iraih 

keisuikseisan. Hal ini se isuiai deingan teiori (ML Seityaningru im,2018), 

meingatakan bahwa motivasi atau i du ikuingan u intu ik beirpeistasi adalah su iatui 

keiinginan yang ada pada diri se iseiorang yang me indorong orang te irseibuit 

uintu ik me incoba meincapai standar ataau i tingkat keiuingguilan. Uikuiran 

keiuingguilan dapat dipeiroleih deingan meingacui pada preistasi orang lain, teitapi 

juiga bisa dipeiroleih deingan meimbandingkan peincapaian seibeiluimnya. 

Preistasi anak tu ina ruingui seiteilah meindeipat duikuingan sosial dari 

orang tu ia adalah salah satu inya siswa yang be irnama P. Dia pe irnah 

meindapatkan ju iara 3 di bidang keipramu ikaan tingkat provinsi pada tahuin 

2021, tak hanya itu i P juiga meimiliki preistasi lain di bidang se ini yaitui P 

meimeinangkan lomba me iluikis P meindapatkan juiara 2 di tingkat Provinsi, 
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keimuidian P se ilalui di minta tampil u intu ik meiwakili SLB Neigeiri Breibeis di 

acara beisar bu ipati breibeis beirsama teiman nya yaitu i AZ. Dan tak kalah heibat 

deingan P AZ juiga meimiliki preistasi yang meimbanggakan ju iga seilain iya 

seiring tampil di acara be isar, AZ ju iara me iraih ju iara di lomba ke irajinan dan 

meimbu iat hantaran AZme iraih ju iara 1 tingkat kabu ipatein pada tahu in 2022 

dan akan di pe irsiapkan uintu ik meingiku iti lomba keirajinan dan me imbu iat 

hantaran di tingakat provinsi pada bu ilan mareit keideipan. Itu i seimu ia teirjadi 

akibat adanya du ikuingan sosial yang dibe irikan oleih orang tu ia dan gu irui di 

SLB Neigeiri Breibeis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian dan pe imbahasan dapat disimpuilkan bahwa 

duikuingan sosial  teirhadap  preistasi non akadeimik siswa tuina ruingui di Seikolah 

Luiar Biasa (SLB) Neigeiri Breibeis seibagai beirikuit: 

1. Ada eimpat du ikuingan sosial yang dibe irika keipada anak tu ina ruingui di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Brebes yaitu dukungan 

emosional,dukungan penghargaan,dukungan informative serta dukungan 

instrumental. 

2. Didalam proseis peimbeirian du ikuingan sosial teirhadap anak tu ina ruingui yang 

ada di Seikolah Luiar Biasa (SLB) Ne igeiri Breibeis meimiliki hambatan yang 

teirleitak dalam diri anak tu ina ruingui keitika meingeimbangkan pote insi dalam 

dirinya  yaitu i peiruibahan Mood yang tidak stabil se ihingga meinyeibabkan 

kuirang nya keipeircayaan diri atas pote insi yang dimilik. 

3. Dampak dari  du ikuingan sosial yang teilah dibeirikan oleih orang tu ia dan 

lingkuingan seikitarnya keipada anak tu ina ruingui di Seikolah Luiar Biasa (SLB) 

Neigeiri Breibeis, yaitu i naak tu ina ruingui leibih peircaya diri de ingan 

keimampu ianya dan beirseimangat uintu ik meiraih preistasi teiruitama di bidang 

non akadeimik. 
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B. Saran 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian dan peimbahasan yang te ilah dilaku ikan peinuilis 

teintang duiku ingan sosial teirhadap preistasi non akadeimik siswa tu ina ruingui di 

Seikolah Luiar Biasa (SLB) Ne igeiri Breibeis maka peineiliti ingin me inyampaikan 

beibeirapa saran se ibagai beirikuit: 

1. Uintu ik Orang tu ia  

 Seibagai masuikan u intu ik orang tu ia yang me imiliki anak tu ina ruingui, 

peintingnya u intu ik meimbeirikan duikuingan sosial ke ipada anak agar ia dapat 

meinjadi le ibih mandiri dan peircaya diri dalam me ingeimbangkan poteinsinya 

seirta beiradaptasi deingan lingku ingan seikitar. 

2. Uintu ik Seikolah  

 Seibaiknya seikolah mampui meingarahkan dan meimotivasi anak tu ina 

ruingui agar dapat be irkeimbang seicara optimal dalam me ingeimbangkan 

ponteisnsi yang dimilikinya se ihingga anak dapat me iraih preistasi dan 

meiningkatkan peircaya dirinya. 

3. Uintu ik Anak Tu ina Ruingui 

Seidangkan u intu ik anak tu ina ruingu i seindiri peinting seikali uintu ik peircaya 

diri teirhadap pote insi yang dimiliki agar mampu i beiradaptasi deingan 

lingkuingan seikitarnya, seipeirti yang didu ikuing oleih hasil peineilitian.  
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B.  Peingalaman Organisasi 

1.  Wakil Keituia Peincaksilat SMA Neigeiri 1 Builakamba  Tahuin 2016 / 2017 
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Lampiran II 

Peidoman Wawancara deingan Wali Siswa Tu inaruingui 

1. Apakah yang ibu i keitahuii meingeinai  Seikolah Luiar Biasa Neigeiri Breibeis? 

2. Apa yang meindorong  ibu i uintu ik meimasuikan anak ibu i di SLB N breibeis ? 

3. Bagaimana latar be ilakang anak ibu i saat di ruimah ? 

4. Bagaimana hu ibuingan keiluiarga yang teirjalin di ruimah? 

5. Apakah ada peirhatian atau i didikan khu isuis yang dibeirikan keipada anak 

tuina ruingu i di ruimah? 

6. Apakah ibu i meingeitahuii hobi ataui minat yang dimiliki anak tu inaruingui? 

7. Apakah ibu i meirasa seinang deingan keileibihan yang dimiliki oleih  anak ibu i 

teirseibuit? 

8. Seijauih mana peiran ibu i dalam meinduiku ing dan meingeimbangkan bakat atau i 

minat anak ibu i teirseibuit? 

9. Apakah bu i juiga meinduikuing fasilitas sarana dan prsasrana yang 

meinuinduiku ing uintu ik meingeimbangkan poteinsi anak diruimah? 

10. Apakah di ru imah ibui meinyeidiakan waktu i khuisuis  (dilu iar jam beilajarn di 

ruimah) uintu ik meingeimbangkan  poteinsi anak  di ru imah? 

11. Apa saja preistasi yang peirnah dicapai oleih anak ibui ? 

12. Apa jeinis pe inghargaan yang dibeirikan ibu i keipada anak keitika me ireika 

meiraih preistasi? 

13. Apakah ada hambatan ataui keisuilitan dalam meingeimbangkan poteinsi 

anak? 
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14. Bagaimana hu ibuingan ibu i deingan guiru i uintu ik teiruis meilatih dan 

meingeimbangkan poteinsi yang dimiliki anak tu ina ruingui? 

15. Apa harapan ibu i uintu ik masa deipan anaknya ? 
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Lampiran III 

Pedoman Dokumentasi 

 

1. Arsip peincapaian preistasi anak-anak tu inaruingui di Seikolah Luiar Biasa (SLB)  

Neigeiri Breibeis . 
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Lampiram IV 

Transkip Hasil Wawancara 

S1W1 

Nama : ibu SR 

Umur : 35 

No. Verbatim Wawancara  Tema  

1. 

 

5. 

 

 

10. 

 

 

 

15. 

 

 

 

20. 

 

 

 

P: Assalamu ialaikuimWr.Wb 

N: Wa’alaiku immuisalam Wr.Wb 

P : maaf meinganggui waktu inya bui, apakah 

beinar ini ibu i SR wali dari siswa yang 

beirnama P ? 

N: iya mba beinar 

P: Peirkeinalkan nama saya nu ir indah sapitri 

mahasiswa bimbingan dan konse iling islam 

dari UiIN Radein Mas Said Su irakarta 

N: Oh iya mba bagaimana 

P: Jadi maksu id dan tu ijuian saya meinghu ibuingi 

ibu i  adalah ingin meiwawancarai ibu i, apakah 

ibu i beirseidia?  

N : Iya mba saya beirseidia. 

 P : Apakah ibu i ini lagi sibuik ataui tidak njih 

bui? takuitei meingganggui. Heihheihei. 

N : Tidak mba. Keibeituilan ini saya lagi 

Peimbu ikan  
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25 

 

 

30. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

longgar. 

P : Alhamdu ilillah. Langsu ing saya mu ilai 

nggih bu i. 

 N : Njih mba monggo. 

P : Apakah yang ibu i keitahuii teintang SLB 

Neigeiri Breibeis? 

N: SLB Neigeiri Breibeis adalah salah satu i 

seikolah yang khu isuis dipeiruintu ikan uintu ik anak 

beirkeibuitu ihan khuisuis salah satu inya seipeirti 

anak saya yang beirbeida yaitu i anak tu ina 

ruingui. 

P : Teiru is apa yang me injadi motivasi ibui 

meinyeikolahkan anak bapak di SLB Ne igeiri 

Breibeis? 

N : Kareina saya yakin dibalik ke iku irangan 

anak saya ada ke ileibihan ,dan saya  beirharap 

agar anak saya me imiliki hak yang sama 

seipeirti anak lain yaitu i beirseikolah. 

P :Oh gitui ya bui,teiruis bagaimana latar 

beilakang yang dimiliki anak ibu i keitika 

diruimah? 

N: P adalah te irmasuik anak yang ce iria 

diruimah. walau ipuin P meimiliki keiku irangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi orang tu ia 

meinyeikolahkan anak  

 

 

 

 

 

 

Latar Beilakang anak 

keitika di ruimah  
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45. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

55. 

 

 

 

 

 

 

 

namu in diantara anak saya yang lain P adalah 

anak yang me imiliki simpati yang tinggi dia 

seilalui meimbantui peikeirjaan saya diru imah 

dan meimbeiri obat seirta peirhatian kei saya 

keitika saya seidang sakit. 

P: Wah Alhamdu ilillah dong bu i,bagaimana 

sih hu ibu ingan keiluiarga diruimah? 

N:Alhamdu ilillah baik mba meiskipu in ayah P 

itui diluiar kota tapi saya se ilalui komu inikasi 

teintang peirkeimbangan anak-anaknya dan 

dihari libu ir seipeirti sabtui dan minggu i ayah P 

seilalui pu ilang dan meinyeimpatkan main seirta 

meineimani beilajar deingan anak-anak nya. 

P:Iya yah mba jadi se ipeirti tidak 

meimbeidakan deingan anak yang lainnya 

juiga? 

N:Alahmaduilillah kami tidak pe irnah 

meimbeida-meidakan kasih sayang kami 

teirhadap anak mba, jadi se imu ia kami 

peirlakuikan sama. 

P:Alhamdu ilillah bui. Lalu i apakah ada beintu ik 

peirhatian atau i didikan teirseindiri bagi P bila 

di ruimah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beintu ik duikuingan sosial 

keiluiarga 
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60. 

 

 

 

 

 

65. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N: Seibeinarnya tidak ada didikan khu isuis mba 

seimuia dipe irlakuikan sama yang 

meimbeidakan nya adalah kareina P adalah 

anak beirkeibuituihan khuisuis jadi peirlui ada 

bimbingan khuisuis seipeirti jika meimbeiritahui 

P haruis peilan-peilan du ilui dan haruis bisa 

meinjeilaskannya deingan bahasa isyarat yang 

beinar agar dia ju iga taui deingan apa yang saya 

sampaikan mba. 

P: Oh beirarti haruis deingan sabar ju iga yah bu i 

kalaui meinjeilaskan kei P ? 

N : Njih mba. 

P : Oh iya  itui kalaui di ru imah mandapatkan 

peirhatian dan diteirima baik di keiluiarga, 

apakah dilingku ingan seikitarnya  ju iga 

meimpeirlaku ikan P deingan baik ju iga ataui 

bagaimana P ? 

N : Alhamdu ilillah seimuia dilingkuingan yang 

P tinggal teiruitama teitangganya sangat 

meineirimanya . me ireika  sangat meingeirti 

keiadaan P se ihingga tidak ada yang 

meinguicilkan bahkan me inghina P malah 

juistrui meireika seilalui meinsuiport P dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beintu ik duikuingan sosial 

teitangga 
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70. 

 

 

 

 

 

75. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

80. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

meingasih seimangat dan seilamat keitika 

meireika taui P meingiku iti peirlombaan. 

P : Alahamduilillah kalaui kaya gitui bui, jadi 

saling me imahami satu i sama lin njih bui? 

N : Njih mba. 

 

P : Lalu i apakah ibu i meingeitahuii hobi atau i 

minat yang dimiliki anak ibu i? 

N: Taui mba, P itu i suika meimasak dan meiluikis 

diruimah P se ilalui bantu iin saya me imasak 

keimuidian tak jarang ju iga  P juiga suika bikinin 

makanan u intu ik saya seipeirti nasi goreing dan 

rasanya pu in einak mba dan saya se ilalu i 

meimbeirikan kalimat pu ijian atas masakanya 

mba , dan kalau i uintu ik meiluikis biasanya 

diruimah P se ilalui meilihat tuitorial di you ituibei 

uintu ik reifeireinsi luikisanya. 

P : wah heibat yah bui, teiruis apakah ibu i seinang 

deingan hobby P te irseibuit bui ? 

N: Sangat se inang seikali. Kareina deingan 

seipeirti itu i dia leibih bisa meinggali poteinsi dia 

seindiri mba. Kalaui kita seibagai orang tu ia 

yang maksa haru is ini, itu i kan beilu im teintu i 

anak me inyuikainya, tapi deingan dia 
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85. 

 

 

 

 

 

90. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

95. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

meilakuikan apa yang dia su ika pasti dia akan 

leibih nyaman ju iga dalam meilakuikan hal 

teirseibuit. 

P: Beineir seikali bu i , jadi orang tu ia hanya 

meingarahkan saja bu i? 

N: Iya beinar mba 

P: Seijauih mana peiran ibu i dalam meindu ikuing 

dan meingeimbangkan bakat anak ibu i? 

N : Sangat me induikuing mba. Beintu ik 

duikuingan yang dibe irikan itu i saya seilalu i 

meimbeirikan motivasi ke ipada dia bahwa 

seimuia orang itu i sama meimpu inyai 

keikuirangan dan ke ileibihan masing-masing. 

Walauipu in dia meimpu inyai keiku irangan, 

namu in keiseimpatan yang sama u intu ik 

meincapai cita-cita dia. Saya ju iga 

meimbeirikan fasilitas pe inuih uintu ik dia deimi 

uintu ik meinggeimbangkan bakat dia  . 

P : Alhamdu ilillah kalau i ibu i meindu ikuing. 

Sarana prasarana apa yang ibu i beirikan deimi 

meinggali pote insi P bui ? 

N: dia kan kalaui diruimah suika meinggambar 

ya mba jadi saya me inyeidiakan alat gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sarana dan prasarana 

yang meinduikuing 

preistasi anak  
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100. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

105. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

110. 

 

uintu ik dia me ilatih bakat nya kalau i uintu ik 

meimasak mu ingkin saya meinyeidiakan bahan 

bakui jika P ingin meimasak seindiri makanan 

yang dia su ika agar dia bisa meingeimbangkan 

hobbynya me injadi bakat u intu ik keideipanya 

muingkin saya akan me imasu ikan P u intu ik leis 

jahit agar P meimiliki keiahliam  . 

P : Alhamdu ililah yah bu i P jadi leibih 

seimangat dan giat u intu ik meingeimbangkan 

poteinsi yang dimiliki nya kaareina difasilitasi 

oleih orang tu ianya. 

N: iya mba Alhamdu ilillah 

P: Apakah ibui meinyeidiakan waktu i 

teirseindiri deimi meinggali poteinsi P keitika di 

ruimah? 

N : Iya mba saya se ilalui meineimani P keitika 

seidang me ilakuikan hobbynya dan P se ilalu i 

minta saran ke ipada saya te intang 

masakannya tapi tanpa di kasih saran pu in 

masakan P su idan einak pas mba , keimuidian 

saya puin seiring neimeinin P meilihat you itobe i 

uintu ik me ilihat videio uintuik inspirasi lu ikisan 

nya . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peinggalian motivasi 

preistasi anak 
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115. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

220. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

225. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

230. 

 

 

 

 

 

P: Wah beirarti P adalah salah satu i anak yang 

paling deikat deingan ibu i yah bui. 

N: Iya mba 

P : Kalau i boleih taui preistasi apa saja yang 

peirnah di raih oleih anak ibui ? 

N : Dia peirnah meimeinangkan kompe itisi di 

bidang keipramu ikaan mba alhamdu ilillah 

meindapat ju iara 3 Provinsi Jawa Te ingah 

tahuin 2021 se ilain itu i P juiga meimiliki 

preistasi meiluikis juiara 2 tingkat Provinsi. 

P: Masya allah banyak se ikali bu i preistasi 

yang didapatkan P. 

N: Iya mba Alhamdu ilillah, saya me injadi 

orang tu ianya puin bangga meiskipu in anak 

saya me imiliki keikuirangan tapi allah 

meimbeirikan keileibihan keipadanya 

P : Teiru is peinghargaan seipeirti apa yang 

dibeirikan oleih ibu i? 

N: Meiskipu in P tidak me iminta apa-apa 

biasanya saya  me imbeirikan pu ijian mba dan 

meimbeirikan seidikit hadiah keipada P. 

P : Lalu i apakah ada hambatan u intu ik 

meinggali pote insi P bui ? 

 

Preistasi yang peirnah di 

dapat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peimbeirian Reiward 

 

 

 

 

 

Hambatan yang dihadapi 
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235. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

240. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

245. 

N : Keisu ilitanya yaitu i di mood mba dahu ilui P 

suika beirantakan moodnya tapi biasanyaa 

sayaa seilalui meimbu ijuik deingan meimbeiri 

seimangat dan nase ihat seihingga seikarang 

mood P le ibih stabil mba. 

P: Oh gitu i ya bui ,lantas bagaimana 

huibuingan ibu i deingan guirui uintu ik teiruis 

meilatih poteinsi yang dimiliki P? 

N: Huibu ingannya baik mba saya se ilalui 

beirkomu inikasi teintang peirkeimbangan P 

baik di ru imah ataui di seikolah deingan wali 

keilas P. kami beirkomuinikasi via Whatsapp 

dan tak jarang saya pu in beirtanya teintang 

peirkeimbangan P se icara langsuing deingan 

wali keilas  P. 

P: Baik bui muingkin ini peirtanyaan te irakhir . 

apa sih harapan ibu i teirhadap P. 

N: harapan saya u intu ik P , seimoga P meinjadi 

anak yang baik dan se ilalui nuiruit keipada 

orangtu ianya. Dan seimoga dia bisa meinggapai 

cita-citanyau intu ik meinjadi disaineir. 

 

P : Aamiin allahu ima Aamiin, seikali lagi 

 

 

 

Proseis peimbeintu ikan 

huibuingan antar orang 

tuia dan wali keilas   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peinuituip 
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teirima kasih atas waktu inya ya bui 

N: iya mba sama-sama. 

P: Assalamu ialaikuim Wr.Wb 

N: Wa’alaiku imuissalam Wr.wb 
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Transkip Hasil Wawancara 

S2W2 

Nama: Ibu N 

Umur : 37 Tahum 

No. Verbatim Wawancara Tema 

1. 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

10. 

 

 

 

 

 

15. 

 

20. 

P: Assalamu ialaikuim Wr.Wb 

N: Wa’alaiku imuissalam Wr.Wb 

P: Maaf meingganggui waktu inya bui 

peirkeinalkan nama saya nu ir indah sapitri 

mahasiswa ju iruisan bimbingan dan konseiling 

islam dari U iniveirsitas Islam Neigeiri Radein 

Mas Said . jadi  maksu id saya disini saya maui 

meiwawancarai ibu i seibagai wali dari AZ. 

N: Boleih mba silahkan. 

P: Baik bui seibeiluim meimuilai wawancara saya 

peirsilahkan ibu i uintu ik meimpeirkeinalkan diri 

teirleibihdahuilui. 

N:Peirkeinalkan nama saya Mz ibu i dari AZ 

saya seiorang single i pareint dan saya beikeirja 

seibagai wiraswasta. 

P : Baik kita muilai wawancaranya ya bu i 

N: Iya mba  

Peimbu ika 
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25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30. 

 

 

35. 

 

 

P: Apa yang ibu i keitahuii teintang SLB Neigeiri 

Breibeis? 

N: SLB Neigeiri Breibeis adalah salah satu i 

seikolah yang KBM ( Keigiatan Beilajar 

Meingajar) uintu ik anak-anak beirkeibuitu ihan 

khuisuis salah seipeirti anak saya. Dan SLB 

Neigeiri Breibeis teirleitak di pu isat kota breibeis 

P: Keimuidian apa motivasi ibui uintu ik 

meinyeikolahkan AZ di SLB breibeis. 

N: Kareina AZ adalah seiorang anak 

beirkeibuitu ihan khuisuis saya beirharap AZ 

meirasakan sama seipeirti anak lainnya yaitu i 

meirasakan du iduik di bangkui seikolah 

meiskipu in deingan keiteirbatasanya. Keimuidian 

kareina jarak yang reilatif deikat dan mu idah di 

jangkaui . Seihingga saya seibagai orang tu ia 

ceindeiruing leibih muidah meingontrol dan 

meimantau i meiskipu in dari ruimah. 

P: Oh iya yah bu i jadi bisa ngontrol AZ 

meiskipu in dari ru imah  

N : Iya mba  

P: Teiruis bagaimana latar be ilakang AZ keitika 

diruimah bui 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi orang tu ia uintu ik 

meinyeikolahkan anak 
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40. 

 

 

 

45. 

 

 

 

 

 

 

 

 

50. 

 

 

 

55. 

 

 

N: AZ adalah anak yang ceiria mba dan dia 

juiga anak yang peinuiruit dia suika bantu iin saya 

njagain adeiknya keitika saya seidang sibu ik 

beikeirja . 

P: Kalaui boleih taui AZ beirapa beirsau idara ya 

bui  

N: 2 mba seikarang adeiknya tahuin ini masu ik 

seikolah dasar  

P: Baik bui , lantas bagaimana huibuingan 

keiluiarga diru imah  

N : Alhamdu ilillah baik mba meiskipu in saya 

meinjadi orang tu ia tu inggal u intu ik AZ dan 

adiknya tapi hu ibuingan kami saling eirat mba 

jadi AZ tidak me irasa seindiri kareina saya 

seilalui beiru isaha meiluiangkan waktu i u intu ik 

meireika ,seihingga AZ meirasakan bahwa 

orangtu ianya pu in sangat peiduili deingannya. 

P: Syuikuirlah bu i jadi AZ tidak meirasa bahwa 

walauipuin AZ meimiliki keikuirangan teitapi dia 

juiga sangat di peirhatikan oleih orang tu ianya. 

N: Iya mba Alhamdu ilillah  

P: Teiruis apakah ada beintuik didikan teirteintu i 

uintu ik AZ seibagai anak tu ina ruingui bu i ? 

Latar beilakang anak 

keitika di ruimah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Huibuingan Keiluiarga  
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60. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

65. 

 

 

70. 

 

 

 

 

N: Ada mba apalagi AZ itu i beirbeida deingan 

adiknya AZ meimiliki keiteirbatasaan 

peindeingarkan itu i agak suilit ya mba mu ingkin 

saya akan meimbeiri tahui AZ dan meinjeilaskan 

nya deingan bahasa isyarat dan beirbicara 

peilan agar mu idah dipahami oleih AZ. 

P: Oh gitui ya bui, kan AZ bisa diteirima 

deingan baik dan meindapatkan peirhatian dari 

keiluiarganya . maaf bu i apakah AZ ju iga 

meineirima itu i seimuia dari lingku ingnya seipeirti 

dari teitangga-teitangganya ataui bahkan 

seibaliknya bu i ? 

N: Alhamdu ilillah teitangga kami sangat 

meineirima AZ bahkan jika AZ me imeinangkan 

keijuiaraan te itangga kami meimbeirikan 

seimangat dan seilamat keipada AZ mba . 

P: Alhamdu ilillah kalaui kaya gitu i bui, jadi 

saling su ipport satu i sama lain ya bui 

N : iya mba  

P: Lalu i apakah bapak meingeitahuii hobi atau i 

minat anak ibu i ? 

N: Taui mba AZ su ika AZ su ika meinari mba 

kalaui AZ diru imah seilalui meilihat vidio orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Duikuingan sosial dari 

Lingkuingan lu iar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 

 

 
 

 

 

 

75. 

 

 

 

80. 

 

 

 

 

 

85. 

 

 

 

 

 

 

 

90. 

 

nari keimu idian ia meingiku iti geirakan nya 

seindiri. Bahkan dia se inang seikali mba pada 

saat dia di tuinju ik meinjadi peirwakilan SLB 

uintu ik tampil di de ipan buipati Breibeis mba . 

P : Wah he ibat seikali ya bu i AZ dapat 

meinyalu irkan hobby nya hingga dapat tampil 

di deipan bu ipati Breibeis . 

N : Iya mba Alhamdu ilillah  

P: Pasti ibu i seinang dan bangga de ingan 

keileibihan yang dimiliki ole ih anak ibu i ya bui? 

N: Pasti mba saya sangat bangga deingan AZ 

meiskipu in AZ tidak sama seipeirti anak pada 

uimuimnya tapi dia bisa meimbu iktikan bahwa 

dia mampu i seipeirti anak pada u imuimnya. 

P: Beinar seikali bu i AZ meimang anak yang 

istimeiwa. Lantas se ijauih mana peiran ibu i 

dalam me induikuing seirta meingeimbangkan 

bakat dan minat AZ ? 

N : Seilain meimbeirikan motivasi keipada AZ 

saya ju iga meinyeidiakan keipeirluian AZ u intu ik 

meilakuikan hobi dan bakat yang di 

minatinya. 

P: Beirarti sangat di du ikuing ya bui  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peiran orang tu ia dalam 

meingeimbangkan bakat 

dan minat anak  
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95. 

 

 

 

 

 

 

 

 

100. 

 

 

 

105. 

 

 

 

 

 

 

 

 

N : Iya mba  

P: Teiruis apakah ibu i meinduikuing sarana dan 

prasarana u intu ik meinuinjang dan me inggali 

poteinsi AZ di ru imah? 

N: Dari se igi sarana dan prasarana saya 

uisahakan pasti di se idiakan mba , salah satu i 

contohnya yaitu i dia kan su ika meinari 

keimuidian dia beilajar leiwat youitobei dan saya 

meimfasilitasi handphone i uintu ik dia tapi 

teitap saya awasi pe ingguinaan nya mba . 

P: Syuiku ir Alhamdu ilillah kalaui kaya gitu i bui, 

jadi AZ bisa le ibih rajin me ingeimbangkan 

bakatnya deingan peingawasan ibu i  

N: Iya mba  

P: Apakah di ruimah ibui meinyeidiakan waktu i 

teirseindiri deimi meinggali poteinsi AZ di 

ruimah seidangkan ibu i adalah orang tu ia 

tuinggal bagi AZ? 

N: Meiskipu in saya orang tuia tu inggal tapi 

saya akan se ilalui beiruisaha yang te irbaik 

uintu ik anak saya de ingan meiluiangkan waktu i 

yang saya miliki contohnya dalam satu i hari 

saya akaan me inyeidiakan waktu i yaitu i seitiap 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sarana dan Prasarana 

yang dibeirikan  
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110. 

 

 

115. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

120. 

 

 

 

anak pu ilang seikolah kami akan beirbincang 

dan beirtuikar ceirita.keimuidian jika ada 

peirlombaan atau i AZ di tu injuik u intu ik 

meiwakili se ikolahnya saya seilalui meineimani 

nya pada saat latihan u intu ik meimbeirikan 

seimangat dan masu ikan mba. 

P: Jadi sangat me imaksimalkan waktu i seikali 

ya bui  

N: Iya mba biar hasilnya ju iga seisuiai harapan  

P: Bagu is itu i bui. Preistasi apa sajakah yang 

peirnah di raih oleih AZ bui ? 

N: Alhamdu ilillah ada beibeirapa mba salah 

satu inya yaitu i AZ meimeinangkan peirnah 

meiraih ju iara lomba keirajinan dan Me imbu iat 

hantaran  me iraih ju iara 1 tingkat Kabu ipatein 

tahuin 2022 dan akan me ingiku iti lomba 

tingkat provinsi di tahu in ini, keimuidian AZ 

seilalui meinjadi langganan u intu ik tampil 

meinari di acara-acara beisar buipati mba. 

P: Masya Allah banyak bange it preistasi AZ 

yang suidah di dapatkan ya bu i. 

N : Alhamdu ilillah iya mba. Saya se ibagai 

orang tu ia sangat bangga deingan peincapaian 

Peinggalian pote insi yang 

ada dalam diri anak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preistasi yang peirnah 

diraih  
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125. 

 

 

 

 

 

130. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

135. 

 

 

 

 

 

AZ. 

P: Lantas pe inghargaan seipeirti apa yang di 

beirikan ibu i keitika AZ meincapai preistasi? 

N: Meimbeirikan hadiah te intu inya mba, 

keimuidian me imbeirikan puijian keipada AZ 

seirta me imbeirikan kata seilamat dan seilalu i 

meimotifasinya apapu in hasil peirlombaanya 

mba.  

P: Teiruis apakah ada hambatan atau i keisuilitan 

uintu ik ibu i meinggali poteinsi AZ. 

N: Seibeinarnya tidak ada hambatan yang 

teirlalu i beirat dalam me indidik AZ mba tapi 

muingkin keisuilitanya itu i di mood AZ mba 

tapi nanti kalaui mood AZ tidak baik 

biasanya saya me incoba u intu ik meingobrol 

dan meimbeiri masuikan kei AZ mba keimuidian 

AZ me ingeirti keimuidian peilan-peilan 

moodnya keimbali mba. 

P: Oh gitui bui . teiruis bagaimana sih 

huibuingan ibu i deingan gu irui uintu ik teiruis 

meilatih dan me ingeimbangkan poteinsi yang 

dimiliki AZ bui ? 

N: Sangat baik mba . saya se ibagai orang tu ia 

 

 

 

 

 

Peimbeirian Reiward 

 

 

 

 

Hambatan yang teirjadi 
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140. 

 

 

 

 

 

145. 

 

 

150. 

AZ seilalu i ruitin meinanyakan AZ di se ikolah 

mba. 

P: Oh baik bui . Peirtanyaan teirakhir bu i . Apa 

sihj harapan ibu i uintu ik AZ.  

N: Harapan saya u intu ik AZ seimoga dia bisa 

teitap me injadi anak yang baik, yang nu iruit 

deingan orang tu ianya . seirta seimoga dia 

meincapai cita-cita yang dia inginkan. 

P: Seikali lagi te irimakasih banyak atas 

waktu inya bu i. 

N: baik mba sama-sama. 

P: Assalamu ialaikuim wr.wb 

N: Wa’alaiku imsalam wr.wb 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peinuituip  
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